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PRABUMULIH

Oleh:
Aan
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Prabumulih
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami analisis disiplin kerja
dan fasilitas kerja terhadap kinerja anggota binaan Koperasi Miwa Pineapple Kota
Prabumulih. Peneliti ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriftif  kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu
wawancara mendalam dengan anggota binaan dan observasi langsung ditempat
kerja serta sumber data sekunder yaitu analisis dokumen internal yang relevan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik sampling yang digunakan adalah purpossive sampling.
Validitas data dilakukan dengan cara trianggulasi data dan responden review.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Miles, Huberman: persiapan,
mereduksi data, menyajikan data dan menyimpulkan data. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kedisiplinan anggota, seperti kepatuhan terhadap aturan jam
kerja, tanggung jawab, dan ketepatan waktu, menjadi faktor penting dalam
menentukan kualitas dan konsistensi Kinerja. Selain itu, ketersediaan fasilitas kerja
yang memadai, seperti peralatan produksi, perlengkapan kerja, dan dukungan
teknis, sangat membantu kelancaran aktivitas usaha anggota binaan. Interaksi
antara kedisiplinan dan fasilitas kerja menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi peningkatan produktivitas. Temuan terhadap aspek perilaku kerja
dan dukungan sarana untuk mencapai tujuan koperasi secara berkelanjutan.

Kata Kunci : disiplin kerja, fasilitas kerja, kinerja, pendekatan kualitatif, Koperasi
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ANALYSIS OF WORK DISCPLIN AND WORK FACILITIES ON THE
PERFORMANCE OF MEMBERS OF THE MIWA PINEAPPLE COOPERATIVE
IN PRABUMULIH CITY

By:
Aan
Fakulty of Economic and Business, University of Prabumulih

E-mail: Aan08102001@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine and understand the analysis of work discipline and
work facilities on the performance of members of the Miwa Pineapple
Cooperative in Prabumulih City. This researcher uses a qualitative method with a
qualitative descriptive approach. The data sources used are primary data, namely
in-depth interviews with employees and direct observation at the workplace and
secondary data sources, namely analysis of relevant internal documents. The data
collection techniques used are interviews, observations and documentation. The
sampling technique used is purposive sampling. Data validity is carried out by
means of data triangulation and respondent review. The data analysis techniques
used are the Miles, Huberman, preparation, data reduction, data presentation and
data conclusion techniques. The results of the study show that member discipline,
such as compliance with work hour regulations, responsibility, and punctuality,
are important factors in determining the quality and consistency of performance.
In addition, the availability of adequate work facilities, such as production
equipment, work equipment, and technical support, greatly assist the smooth
running of the business activities of fostered members. The interaction between
discipline and work facilities creates a conducive work environment for
increasing productivity. Findings on aspects of work behavior and support
facilities to achieve cooperative goals sustainably.

Keywords : work discipline, work facilities, performance, qualitative approach,
cooperative.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap kegiatan bisnis perusahaan sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusia. Bahkan di era globalisasi, sumber daya manusia tetap menjadi fokus
utama dalam landasan bagi kelangsungan bisnis. Kegiatan perusahaan tidak dapat
berjalan sebagaimana mestinya, meskipun didukung oleh sarana dan prasarana
yang modern. Menurut Agussalim & Mappatompo (2019:63) disiplin kerja ialah
arahan untuk melatih dan membentuk seseorang melakukan sesuatu menjadi lebih
baik maka untuk mencapai kinerja yang baik diperlukan karyawan yang memiliki
disiplin kerja sehingga keberhasilan atau kegagalan organisasi dipengaruhi oleh
banyak faktor dimana salah satunya yaitu disiplin kerja. Anisa dkk (2023:4)
mengemukakan pendapat, fasilitas kerja yaitu sebagai sarana yang diberikan
perusahaan untuk mendukung jalannya perusahaan dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan oleh pemegang kendali. Jufrizen dkk (2021:37) hal ini sependapat,
kinerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam suatu perusahaan agar mencapai
tujuan. Natalia (2024:47), berpendapat Koperasi merupakan sebuah badan usaha
milik perorangan maupun kelompok yang mirip dengan Bank yaitu memiliki cara
kerja yang hampir serupa dalam urusan simpan dan peminjaman uang sesuai
dengan syarat dan kentuan yang telah diatur dan disepakati demi kemajuan dan
kesejahteraan bersama urusan pengelolaan keuangan. Koperasi Miwa Pineapple

Kota Prabumulih merupakan salah satu koperasi yang bergerak di bidang produksi



dan distribusi hasil pertanian, khususnya nanas. Sebagai koperasi yang berperan
penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, fenomena yang terjadi
dilapangan adanya indikasi anggota yang tidak tepat waktu masuk jam kerja atau
tidak sesuai Standar Oprasional jam Kkerja sesuai peraturan yang ditetapkan
banyak sekali anggota terindikasi yang tidak mematuhi aturan jam kerja yang
sudah ditetapkan apalagi adannya anggota saat libur weekend atau libur kerja
sehingga anggota ada yang pulang ke rumah, setelah usai weekend pada saat
masuk Kkerja pada hari senin, anggota telat datang sehingga masuk jam kerja tidak
sesuai aturan yang mana anggota tersebut sampai dikantor pukul 08.30 wib.
Jadwal seharusnya 07.00 wib sudah mulai menyiapkan lokasi tempat bekerja
apalagi dibagian operator jam 07.00 wib tersebut kondisi mesin sudah menyalah
atau sudah dipanaskan sehingga pada saat jam 08.00 wib itu sudah mulai
beroperasi bukan baru mempersiapkan lokasi tempat bekerja bahkan anggota yang
tinggal di mess malah pernah terlambat masuk atau mengulur waktu masuk jam
kerja. selain itu, adanya indikasi fasilitas kerja masih kurang memadai seperti
mesin operator masih terbatas dan fasilitas alat kerja lainnya sehingga
mengakibatkan terhambatnya kinerja anggota binaan koperasi Miwa Pineapple
kota Prabumulih kurang maksimal. Kinerja anggota binaan memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap produktivitas dan kualitas hasil produksi.



Untuk  meningkatkan Kkinerja pada anggota binaan koperasi Miwa
Pineapple Prabumulih, koperasi Miwa Pineapple Prabumulih menerapkan disiplin
kerja dan meningkatkan fasilitas kerja yang sesuai standar oprasional yang
penerapanya sesuai dengan peraturan. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka penulis tertarik mengambil judul “Analisis Disiplin Kerja
Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Anggota Binaan Koperasi Miwa

Pineapple Kota Prabumulih”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahanya yaitu,

1. Bagaimana analisis disiplin kerja terhadap kinerja anggota binaan koperasi
Miwa Pineapple Kota Prabumulih ?

2. Bagaimana analisis fasilitas kerja terhadap Kinerja anggota binaan koperasi
Miwa Pineapple Kota Prabumulih ?

3. Bagaimana analisis disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja anggota

binaan koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui analisis disiplin kerja terhadap kinerja anggota binaan
Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih.

2. Untuk mengetahui analisis fasilitas kerja terhadap kinerja anggota binaan
Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih.

3. Untuk mengetahui analisis disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja

anggota binaan Koperasi Miwa Pineapple Kota Pranumulih.



1.4 Manfajaat Penelitian
1. Manfaat praktis

a. Bagi bidang sumber daya manuisa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan
pada umumnya, agar perusahaan dapat bekerja secara lebih efektif dan
efesien.

b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat dalam
meningkatkan produktivitas dan kinerja melalui penerapan disiplin kerja,
fasilitas kerja dan kinerja pekerja.

2. Manfaat teoritis

a. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan pada rekan mahasiswa maupun pihak lainnya
dapat memberikan kontribusi melalui masukan yang berguna  untuk
menambah pengetahuan bahkan perbandingan peneliti mengenai disiplin
kerja, fasilitas kerja dan kinerja pekerja.

b. Bagi pengembangan ilmu
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta
memperkaya teori sumber daya manusia khususnya dalam masalah disiplin
kerja dan fasilitas kerja terhadap peningkatan kinerja yang ada pada
koperasi tersebut.

3. Manfaat akademis
Bagi para akademisi, penelitian ini dapat menyajikan informasi mengenai

pengaruh disiplin kerja, fasilitas kerja dan kinerja pekerja



1.5 Sistematika penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan, manfaat penelitian serta Sistematika penulisan

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teoritis yang mendasari penulisan penelitian,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi, dan
sampel, definisi konsep operasional variabel dan jenis sumber
data dan teknik pengujian hipotesis dan analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, data
hasil penelitian, uji instrument, uji reabilitas uji asumsi klasik, uji
hipotesis , koefisien detreminasi Dan pembahasan hasil penelitian

BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang akan diperoleh
Dari hasil penelitian ini, serta saran-saran yang berkaitan dengan

kesimpulan yang diperoleh



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Teori
2.1.1Disiplin kerja
2.1.1.1 Pengertian disiplin kerja

Menurut pendapat Yernijati Gea dkk (2024:2), disiplin kerja merupakan
bagian yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia karena
organisasi memerlukan disiplin untuk mencegah terjadinya kelalaian dalam
bekerja. Pekerjaan yang dilakukan seorang karyawan menurut dengan kewajiban
yang telah ditetapkan kepadanya disebut sebagai efesiensi kerja. Untuk
mewujudkan disiplin kerja yang tinggi memerlukan tingkat ke disiplinan khusus
kepada anggota binaan guna meningkatkan kinerja pada anggota binaan koperasi
Miwa Pineapple prabumulih.

Pela Boy Yuniska (2024:85), menyampaikan sebuah pendapat disiplin kerja
yang baik mencerminkan tanggung jawab yang besar terhadap tugas- tugas yang
diberikan, yang pada akhirnya meningkatkan prestasi kerja. Ach. Kiswandha dkk
(2022:3), menyatakan disiplin kerja memiliki makna lain yaitu “diciplin”
memiliki makna pendidikan keteladanan dan kerohanian serta pengembangan
tabiat. Diah Pranitasari & Khusnul Khotimah (2021:23), menyajikan bahwa
disiplin merupakan suatu perilaku yang harus ditanamkan pada setiap individu
didalam maupun diluar organisasi, setiap individu harus mau mengikuti atau
mentaati segala peraturan-peraturan yang ada dan telah disepakati sebelumnya

serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila melanggar peraturan tersebut



a. Teori disiplin kerja menurut Hasibuan (teori aspek)

Hasibuan (dalam Farikha, 2020:514-515), mengemukakan pendapat bahwa

kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia

yang terpenting karena semakin banyak disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi

kerja yang dapat dicapai. Aspek disiplin kerja meliputi :

1. Ketepatan waktu
Ketepatan wakrtu diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan
sesuatu pada waktu yang tepat dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan dalam sebuah perusahaan.

2. Mematuhi semua peraturan perusahaan
Mematuhi semua peratutan perusahaan diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mengikuti dan mematuhi semua peraturan, kebijakan, dan
prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam menekankan
kedisiplinan pekerja dalam mematuhi peraturan semua yang ada di perusahaan
tersebut.

3. Norma-norma social yang berlaku
Norma- norma social yang berlaku diartikan sebagai aturan- aturan yang
tertulis yang mengatur perilaku dan interaksi antara individu dalam

masyarakat.

b. Teori disiplin kerja

Euis & Wenny (2024:60), menjelaskan disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri dan pelaksanaan yang teratur menunjukkan tingkat
kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi, tindakan disiplin menuntut

adanya hukuman terhadap yang gagal memenuhi standar yang ditentukan



2.1.1.2 Jenis-jenis disiplin kerja
Diah Pranitasari & Khusnul Khotimah (2021:23), menjelaskan ada dua
jenis disiplin kerja yaitu:
1. Disiplin preventif
Merupakan cara manajemen untuk menciptakan iklim organisasi yang kondusif
untuk meningkatkan produktivitas kerja.
2. Disiplin positif
Merupakan pembinaan mental anggota yang Kkinerjanya tidak memuaskan

organisasi sebelum karyawan diberi sanksi atau diberhentikan.

2.1.1.3 Faktor faktor yang mempengaruhi disiplin kerja

Disiplin kerja suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan anggotanya agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam
mematuhi semua peraturan- peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang
berlaku pada pendapat Yulianti & Santoso (dalam Rahma dkk, 2023:149).
Menurut Farikha dkk ( 2020:532) ada dua faktor faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja yaitu:
1. Faktor lingkungan yang disebabkan karena hubungan yang kurang baik

terhadap rekan kerja.

2. Faktor besar kecilnya gaji yang diberikan yang disebabkan karena adanya

overtime.



2.1.1.4 Indikator Disiplin Kerja
Menurut Abdurrahmat Fathoni berpendapat (dalam Ajabar, 2020:48-49)
sebagai berikut:
1. Tujuan dan kemampuan
2. Keteladanan kepemimpinan
3. Keadilan
4. Pengawasan melekat
5. Sanksi hukuman
6. Ketegasan

7. Hubungan kemanusiaan

2.1.2 Fasilitas kerja

2.1.2.1 Pengertian fasilitas kerja
Ach. Kiswandha Akbar dkk (2022:3), menyapaikan bahwa fasilitas
merupakan segala sesuatu pada semua yang mendukung dan mempermudah
pelaksanaan berbagai aktivitas dalam mempergunakan alat bantu yang diciptakan
manusia untuk memberikan kemudahan pekerjaan pada setiap bidangnya. Adinda
& Rita (2022:23), menyajikan bahwa fasilitas kerja merupakan suatu bentuk
pelayanan perusahaan terhadap para pekerja agar dapat menunjang pekerjaan,
membantu menyelesaikan pekerjaan, merasa aman dan nyaman ketika dan
menimbulkan semangat kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja
yang tinggi dan mencapai hasil yang diinginkan perusahaan.
Abdullah dkk (2021:90), menyatakan fasilitas kerja merupakan penunjang

untuk meningkatkan Kkinerja anggota apabila tersedia dengan baik maka
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mempermudah dalam melaksanakan pekerjaan. Menurut Novy (2021:55),
menjelaskan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan
dan memperlancar pelaksanaaan segala sesuatu usaha. Adinda & Rita (2022:17),
menceritakan bahwa fasilitas kerja merupakan sarana atau wahana yang berupa
segala jenis peralatan dan perlengkapan kerja untuk mempermudah atau
membantu aktivitas perusahaan, selain itu dapat berfungsi sosial dalam

mensejahterakan buruh.

2.1.2.2 Fungsi fungsi fasilitas kerja
Menurut Suhardi (dalam Albertus,2023:33), fungsi fasilitas kerja secara
umum adalah sebagai berikut:

1 Untuk mengalokasikan secara efisien sumber tenaga pekerja ke arah
pekerjaaan- pekerjaan yang kurang dapat -memberikan kontribusi yang lebih
wajar. Ini bearti bahwa fasilitas dapat membantu para pekerjaan dari pekerjaan
tambahan yang akan dilaksanakan diluar jam kerja, dengan kata lain para
anggota akan betah dengan pekerjaan yang dilakukannya.

2 Untuk mengadakan sumber- sumber tenaga kerja yang efisien. Pemberian
fasilitas yang tinggi akan memaksa suatu lembaga atau instansi memanfaatkan
tenaga kerja secara ekonomis dan efisien mungkin (tentunya dikombinasikan
dengan faktor- faktor produksi lainnya).

3 Menghubungkan penerimaan dengan kontribusi produktivitasnya perusahaan
berarti memberikan fasilitas yang tinggi, apabila pekerjaan para anggota tinggi

tingkat produktivitasnya.
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2.1.2.3 Faktor-faktor mempengaruhi fasilitas

Faktor- faktor yang mempengaruhi fasilitas menurut pendapat Syahsudarmi

(dalam Marini & Yvonne, 2020:50) yaitu:

1.

2.

Sifat dan tujuan organisasi.

Ketersediaan tanah dan kebutuhan akan ruang atau tempat.

Fleksibilitas.

Kecelakaan yang tidak diinginkan.

Pesan-pesan disampaikan secara grafis gambar yang memiliki variasi warna
warni, foto, poster, arahan dalam mengingatkan informasi penting ataupun
papan pengumuman.

Unsur pendukung seprti: kamar kecil, tempat parker, tempat ibadah, internet

area/ wifi yang bagus.

2.1.2.4 Indikator Fasilitas Kerja

Moenir berpendapat (dalam Jufrizen, 2021:39) fasilitas dibagi menjadi

tiga golongan besar yaitu:

1.

Fasilitas alat kerja

Segala sesuatu yang dapat memudahkan dan menunjang pekerjaan, sehingga
pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.

Fasilitas perlengkapan kerja

Semua alat, bahan dan infastruktur yang digunakan untuk proses kerja agar
dapat dilakukan untuk mendukung aktivitas kerja dalam suatu organisasi.

Fasilitas social
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Segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan social dan psikologis pekerja,
sehingga pekerja dapat merasa nyaman, aman dan sejahtera dalam menjalankan

tugasnya.

2.1.3 Kinerja karyawan

2.1.3.1 Pengertian kinerja

Menurut Nurtika (2023:18), kinerja merupakan wujud nyata dari
kemampuan seseorang atau merupakan hasil kerja yang dicapai anggota dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Jufrizen (2021:36)
menjelaskan Kkinerja suatu organisasi tergantung pada kerja anggotanya. Namun
atasan dapat berperan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan
suatu organisasi. Dalam hal itu, jufrizen (2021:37), mengembangkan pendapatnya
kinerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawabnya masing- masing dalam suatu perusahaan agar mencapai
tujuan organisasi.

Elisabeth dkk (2023:329), menyampaikan istilah Kinerja berasal dari (job
performance atau actual performance) yang berarti prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang. Nurtika (2023:18), menyajikan Kinerja
merupakan wujud nyata dari kemampuan seseorang atau merupakan hasil kerja
yang dicapai anggota dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang diberikan
perusahaan.

Thorig dkk (2024:864), berpendapat kinerja dalam bahasa inggris disebut
job performance atau dalam bahasa Indonesia yang berarti kinerja aktual atau
tingkat Kkinerja, yaitu tingkat keberhasilan anggota dalam menyelesaikan

pekerjaannya. Dalam mengembangkan pendapatnya Thoriq dkk (2024:862),



13

menceritakan kinerja anggota merupakan kemampuan, keterampilan dan hasil
kerja yang dibutuhkan anggota untuk menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya diperusahaan atau tempat bekerja. Anisa (2023:6), menjelaskan kinerja
performance adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan
persyaratan- persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan
mempunyai persyaratan- persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam

mencapai tujuan yang disebut sebagai standart pekerjaan (job standart).

2.1.3.2 Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja

Menurut Anisa (2023:7), kinerja merupakan suatu konstruksi multidimensi
yang mencakup banyak faktor- faktor tersebut terdiri atas faktor instrinsik dan
ekstrinsik sebagai berikut:

1 Faktor personal, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu
anggota.

2 Faktor kepemimpinaan, meliputi aspek kualitas menajer, dan team leader
dalam memberikan dorongan, semangat, dan dukungan kerja anggota.

3 Faktor tim, meliputi, kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan
dan keeratan anggota tim.

4 Faktor system, meliputi system kerja, fasilitas kerja atau infastruktur yang
diberikan oleh organisasi, proses organisasi, kultur kinerja dalam organisasi.

5 Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dengan dan perubahan

lingkungan eksternal dan internal.
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2.1.3.3Manfaat kinerja
Dalam mengemukakan pendapat Werther dan Davis dalam Heru Setiawan

(2019:19-20), mempunyai beberapa tujuan dan manfaat bagi organisasi dan

pegawai yang dinilai yaitu:

1. Performance improvement, memungkinkan pegawai dan manajer untuk
mengambil tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja.

2. Compensation adjustment, membantu para pengambil keputusan untuk
mementukan siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau sebaliknya.

3. Placement decision, menentukan promosi, transfer, dan demotion.

4. Training and development needs, mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka lebih optimal.

5. Carrer planning and development, memandu untuk menentukan jenis karir dan
potensi karir yang dapat dicapal.

6. Staffing process deficies, mempengaruhi prosedur perekrutan pegawai.

7. Informational inaccuracies and job design errors, membantu menjelaskan apa
saja kesalahan yang yang telah terjadi dalam manajemen sumber daya manusia
terutama dibidang informasi job analysis, job design, dan sistem informasi
manajemen sumber daya manusia.

8. Equal employment opportunity, menunjukan bahwa placement decision tidak
diskriminatif.

9. External challenges, kadang-kadang kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan, dan lain-lainnya.
Biasanya faktor ini tidak terlalu kelihatan, namun dengan melakukan penilaian

kinerja. Faktor eksternal ini akan kelihatan sehingga membantu dapartement
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sumber daya manusia untuk memberikan bantuan bagi peningkatan kinerja
pegawai.
10. Feedback, memberikan umpan balik bagi urusan kepegawai maupun bagi

pegawai itu sendiri.

2.1.3.4 Indikator Kinerja
Mangkunegara (dalam Elisabeth, 2023:329-330), menjelaskan ada beberapa
indikator kinerja antara lain:
1 Kualitas kerja.
Merupakan seberapa baik seorang anggota mengerjakan apa yang seharusnya
dikerjakan
2 Kuantitas kerja.
Merupakan seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya.
Kuantitas ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap anggota itu masing-
masing.
3 Pelaksanaan tugas.
Merupakan seberapa jauh karyawan mampu melaksanakan pekerjaannya
dengan akurat atau tidak ada kesalahan.
4 Tanggung jawab.
Tanggung jawab terhadap pekerjaan kesadaran akan kewajiban anggota untuk

melaksanakan pekerjaaan yang diberikan perusahaan.
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2.2 Penelitian terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan disiplin kerja dan

fasilitas kerja terhadap kinerja antara lain.

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Penelitian

1 Anisa Gusti Yani | Pengaruh fasilitas dan Berdasarkan hasil

lingkungan kerja penelitian Fasilitas (X1)
(2023). terhadap kinerja tidak berpengaruh
karyawan pada Bank signifikan terhadap kinerja
Syariah Indonesia karyawan pada Bank
Muawa Bulian Syariah Indonesia Kcp

Muara Bulian. Sedangkan
lingkungan kerja (X2)
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

pada Bank Syariah
Indonesia kcp Muara
Bulian.

2 Abdullah dkk (2021). | Analisis pengaruh Hasil penelitian ini
disiplin kerja, fasilitas menyimpulkan disiplin
kerja dan gaya kerja berpengaruh positif
kepemimpinan terhadap | dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT kinerja karyawan, fasilitas
Fumira Semarang. kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan,
gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja

karyawan.
3 Gito Saputra & Jhon | Pengaruh disiplin kerja | Hasil penelitian ini

dan motivasi kerja menyimpulkan Disiplin

Fernos (2023). terhadap kinerja Kerja (X1) berpengaruh
pegawai pada Dinas positif dan signifikan
Tenaga Kerja dan terhadap kinerja pegawai
Perindustrian Kota pada Dinas Tenaga Kerja
Padang. dan Perindustrian Kota

Padang kesimpulan
hipotesis yang pertama
diterima, Motivasi Kerja
(X2) berpengaruh positif
dan signifikan pada
pegawai Dinas Tenaga
Kerja dan Perindustian kota
Padang kesimpulanya
hipotesis kedua diterima.
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Diah Pranita &
Khusnul Khotimah
(2021)

Analisis disiplin kerja
karyawan PT Bont
Techhnologies
Nusantara.

Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji T
Nilai signifikasi (2-tailed)
dari contoh kasus ini adalah
0.000(p<0.05). sehingga
hasil test awal dan test
akhir mengalami perubahan
yang signifikan

Jufrizen dkk (2021). | Pengaruh fasilitas kerja | Hasil penelitian ini

dan disiplin kerja menyimpulkan bahwa

terhadap kinerja fasilitas kerja berpengaruh

karyawan melalui positif dan signifikan

motivasi kerja. terhadap kinerja karyawan,
disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan,
motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap motivasi kinerja.

Sumber: data primer yang diolah 2024.

2.3 Kerangka berfikir

Menurut Mc Gaghie (dalam Muhamad & Tiris 2021:60), kerangka
pemikiran ialah proses melakukan pengaturan dalam penyajian pertanyaan dalam
penelitian dan mendorong penyelidikan atas permasalahan yang menyajikan
permasalahan dan konteks penyebab penelitian melaksanakan studi tersebut.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:



Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih

|

Analisis Disiplin Kerja Dan Fasilitas Kerja
Terhadap kinerja Pada Pekerja Binaan
Koperasi Miwa Pineapple Prabumulih

(Indikator Disiplin \

Kerja

1. Tujuan dan
Kemampuan
2. Teladan
kepemimpinan
Balas jasa
Keadilan
Waksat
(Pengawasan)
6. Sanksi hukuman
7. Ketegasan dan
hubungan
kemanusiaan

ok w

Indikator Fasilitas
Kerja

1. Fasilitas Alat
Kerja

2. Fasilitas
Perlengkapan
Kerja

3. Fasilitas Sosial

Indikator Kinerja

1. Kualitas Kerja

Kuantitas Kerja

3. Pelaksanaan
tugas

4. Tanggung jawab
terhadap
pekerjaan

N

Hasil Penelitian

Kesimpulan

Gambar 2. 1
Kerangka Berfikir

Sumber : Penulis 2024
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang digunakan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam rangka
menjawab pertanyaan penelitian. Menurut Yunus dkk (2023:1272), “metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”. Metode penelitian adalah suatu cara atau disebut juga metode
ilmiah untuk mengumpulkan informasi mengenai pokok kajian. Dengan tujuan
akhir untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang merupakan
salah satu metode penelitian yang kerap digunakan tanpa perhitungan. Jenis
penelitian kualitatif menggunakan data yang berdasar pada argumen. Menurut
Moeleng dalam Subbagyo (2023:56) penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian. Menurut Safarudi dkk,(2023:4) Penelitian kualitatif merupakan
suatu model penelitian yang bersifat humanistik, dimana manusia dalam
penelitian ini ditempatkan sebagai subjek utama dalam suatu peristiwa sosial.
Sedangkan menurut Fiantika dkk (2022:2,Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Penelitian kualitatif seringkali menonjolkan perspektif subjek, proses dan makna
dari penelitian tersebut dengan menggunakan landasan teori-teori sebagai payung

dan atau pendukung agar sesuai dengan fakta-fakta di lapangan.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
secara sederhana bisa diartikan sebagai jenis penelitian yang tidak bergantung
pada analisis statistik untuk menemukan hasilnya. Sebaliknya, penelitian ini lebih
berorientasi pada interpretasi makna peristiwa, interaksi, dan perilaku subjek
dalam konteks tertentu dari perspektif peneliti. Fokus utamanya adalah untuk
memahami fenomena seperti perilaku, disiplin kerja, fasilitas kerja, dan tindakan
subjek penelitian dengan cara yang holistik menggunakan kata-kata. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode kualitatif, dimana
pendekatannya lebih induktif atau kualitatif. Lebih dari itu, penelitian kualitatif
menitik beratkan pada makna dari pada generalisasi. Sehingga penulis dalam

penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

3.1.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu pengumpulan data akan dilakukan
dengan menggali sikap anggota, terkait disiplin dan fasilitas ditempat Kerja.
Fokus penelitian akan mengeksplorasi bagaimana analisis disiplin kerja dan
fasilitas kerja terhadap kinerja anggota binaan yang memengaruhi Kinerja mereka
dan penelitian ini akan difokuskan untuk mendapatkan wawasan tentang subjektif
anggota dan bagaimana disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja mereka
serta bagaimana hal tersebut membentuk kinerja anggota agar lebih produktif

dalam bekerja.
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3.1.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis Penelitian terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat
penjelasannya yaitu
1.Penelitian Deskriptif: Sugiyono dalam Zaenuri dkk (2022:21mengatakan bahwa
penelitian desktiptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keberadaan variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih variabel (variabel
yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan atau mancari hubungan
variabel satu sama lain

2.Penelitian Komparatif: penelitian menurut Sugiyono dalam Zaenuri dkk
(2022:21) adalah penelitian yang membandingkan keadaan satu variabel atau
lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda.

3.Penelitian Asosiatif :penelitian menurut Sugiyono dalam Ani (2021:666)
penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang besifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang dipilih penulis untuk penelitian ini adalah penelitian
deskriptif karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, informasi, dan gambar,
bukan angka. Oleh karena itu, dalam jenis penelitian ini, data nyata dikumpulkan
dan dianalisis setelah data tersebut diterima. Selain itu, situasi yang diamati
dilapangan dapat digambarkan secara lebih spesifik, transparan, dan rinci
sehingga memudahkan pemahaman pembahasan permasalahan dan analisis data.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk memahami analisis

subjektif anggota tentang disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja secara
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mendalam.  Melalui  pendekatan  deskriptif,  penelitian  ini  dapat
menggambarkanfenomena dengan detail dan kedalaman yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan penclitian dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
kalimat, pencatatan dokumen yang sangat lebih dari sekedar angka dan frekuensi.
Kualitas dari penelitian tidak tergantung oleh luas tidaknya masalah dan besar
kecilnya populasi tetapi ditentukan oleh ketajaman dalam menganalisa data atau

permasalahannya. Sehingga perlu pembatasan tempat penelitian yang jelas.

3.2 Lokasi dan Waktu penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilaksanakan
untuk memperoleh data sesuai dengan permasalahan yang diajukan. Penelitian ini
dilakukan pada kantor pusat Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih yang
beralamatkan di JI. Belitung Lr. Bersama RT.04 RW. 02 Kel. Gunung Ibul, Kec.
Prabumulih Timur, Kota Prabumulih 31113, Provinsi Sumatera Selatan. Beserta
binaan koperasi beralamatkan Desa Tanjung bunut, Kecamatan Belida Darat
Kabupaten Muara Enim, Desa Tambangan Kelekar, Kecamatan Gelumbang,
Kabupaten Muara Enim

lokasi ini menjadi sasaran peneliti karena sesuai dengan permasalahan yang
ingin diteliti oleh peneliti untuk melihat, mengetahui dan memahami secara
mendalam bagaimana analisis disiplin kerja dan fasilitas kerja dan bagaimana hal
tersebut berdampak pada kinerja anggota binaan dalam konteks lembaga non-

formal Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih.
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3.2.2 Waktu Penelitian
waktu penelitian ini telah dilakukan selama 4 bulan, yaitu dari bulan
januari sampai bulan april tahun 2025 hingga data yang diperlukan oleh penulis

untuk digunakan dalam penelitian ini telah lengkap.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Amin dkk (2023:17) Populasi merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena ia merupakan sumber informasi. Para ahli memiliki definisi yang
sedikit berbeda antara satu dengan yang lain, tapi pada prinsipnya memiliki
substansi yang sama. Definisi populasi yang sesuai dengan konsep penelitian
kualitatif meliputi:

a. Sabar mendefenisikan populasi sebagai kesatuan subjek dalam penelitian
yang menjadi elemen terpenting dalam suatu penelitian.

b. Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang ada
dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang objek atau subjek yang bisa
ditarik kesimpulannya.

c. Arikunto mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan suatu objek di dalalm
penelitian yang didalami dan jugadi catat segala bentuk yang ada di
lapangan.

d. Nazir mendefinisikan populasi sebagai kumpulan dari individu dengan
kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.

e. Indriantoro dan Supomo mendefenisikan populasi sebagai sekolompok

orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu.



24

Cooper dan Emory mendefenisikan populasi sebagai a total collection of

elements about which we wish to make some inferences.

. Ary dkk mendefenisikan populasi sebagai all members of well defined class

of people, events or objects.
Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa anggota Koperasi Miwa

Pineapple Kota Prabumulih yang berjumlah 30 orang.

3.3.2 Sampel

Amin dkk. (2023:20) menjelaskan, sampel diartikan sebagai bagian dari

populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian.

Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh

populasi. Berikut beberapa pengertian sampel menurut para ahli:

a.

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa sebagian individu yang diselidiki itu adalah
sampel.
Sudjana mengatakan sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi

dengan menggunakan cara-cara tertentu.

Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah bagian kecil yang terdapat dalam
populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai penelitian yang
dilakukan.

Sugiyono mengatakan bahwa sampel adalah jumlah kecil yang ada dalam
populasi dan dianggap mewakilinya.

Margono menyatakan bahwa sampel adalah sebagai bagian dari populasi,
sebagai contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara

tertentu.
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Menurut Sugiyono, sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan
responden, tetapi discbut Informan atau narasumber, atau partisipan, teman,
manajer dalam penelitian dan sebagainya. dalam penelitian kualitatif tidak
didasarkan pada perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk
mendapatkan informasi. yang maksimal, bukan untuk digeneralisasikan dalam
perhitungan statistik.

Penggunaan istilah sampling dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif
dapat diartikan sebagai teknik pengambilan subjek penelitian. Proses penentuan
sampel sebagai sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan dengan
memilih orang-orang yang diinginkan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
untuk menjadi responden. Responden adalah orang-orang yang memberikan
berbagai informasi yang diperlukan selam proses penelitian. Walaupun dalam
penelitian kualitatif tidak mengenal istilah populasi,namun penentuan sampel
(subjek) tetap dibutuhkan, tidak dalam arti memunculkan populasi, tetapi lebih
karena ingin membatasi aspek yang diteliti agar hasil yang didapatkan lebih

terfokus.
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Langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam mencari sampel penelitian dan

menentukan informan dapat terlihat pada skema 3.2 berikut, dibawah ini:

Mendatangi Mer:ggjuk;n Propo_sal Pengajuan
Kantor Koperasi =2 p_er_le itian dan meminta —>| penelitian di
Miwa izin untuk melakukan Koperasi
Memilih Informan yang
sesuai kriteria dengan Y
Sampel Informan || teknik purposive sampling | | Kembali
berdasarkan karakteristik mendatangi
responden yang sudah
ditentukan
Gambar 3. 1

Alur Mencari Sampel Informan Penelitian
Sumber : Data diolah penulis, 2025

Teknik pengambilan sampel untuk informan dalam penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling, menurut Subhaktiyasa (2023:2727), “Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana subjek dipilih secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti yang dapat
memberikan informasi yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan
peneliti”.

Beberapa responden yang dipilin dalam penelitian berdasarkan syarat

karakteristik responden sebagai berikut :



1. Anggota aktif dan terlibat dalam kegiatan organisasi Koperasi Miwa

2. Anggota diambil dari ketua binaan dan berbagai unit
3. Anggota bersedia diwawancarai
Jumlah sampel responden yang sesuai kriteria dengan teknik purposive

sampling berdasarkan syarat karakteristik responden yang sudah ditentukan

peneliti

adalah berjumlah 10 anggota binaan, responden yang terpilih dapat

dilihat pada table 3.1 berikut:

Tabel 3. 1
Informan Penelitan
No. Informan Keterangan Jumlah
1. | Pemimpin Wawancara 1 Orang
2. | Ketua Binaan Wawancara 2 Orang
3. | Penanggung Jawab Binaan Wawancara 1 Orang
4. | Administrasi Wawancara 1 Orang
5. | Operator Produksi Wawancara 3 Orang
6. | Pencucian Serat Wawancara 1 Orang
7. | Wakil Pengurus Wawancara 1 Orang
Total 10 Orang

Sumber : Data diolah penulis, 2025

3.4 Sumber Data

Sumber data merupakan faktor yang sangat penting di dalam penelitian,
karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penclitian. Oleh karena

itu, sumber data menjadi

bahan pertimbangan dalam penentuan metode
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pengumpulan data. Menurut Sulung dkk (2024), Sumber data terdiri dari sumber

data primer dan sumber data sekunder.

3.4.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data informasi utama yang dikumpulkan oleh
Penelitian langsung dari sumber aslinya (bukan dari media perantara). Data primer
berupa: catatan hasil wawancara, hasil observasi lapangan, data-data mengenai
informan. Pada penelitian ini, data primer akan diperoleh dari hasil
wawancara dari pemimpin, wakil pengurus, penanggung jawab binaan, ketua
binaan, operator produksi,administrasi, pencucian serat dan hasil observasi

lapangan.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung pendukung siap pakai yang dikumpulkan peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara, yang mana data ini sudah ada dan dikumpulkan oleh
orang atau organisasi lain. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer
yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, dan
lain sebagainya. Pada penelitian ini, data sekunder akan diperoleh dari penelitian

terdahulu.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data
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adalah salah satu bagian terpenting dalam melaksanakan penelitian. Teknik

pengumpulan data penelitian ini terdiri dari:

3.5.1 Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data dari proses tanya
jawab antara peneliti dan informan penclitian untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pandangan, pengalaman dan makna subjek. Wawancara terbagi
menjadi 3 jenis yaitu berstruktur,tidak berstruktur, atau semi-terstruktur :

1. Wawancara berstruktur adalah peneliti telah menyiapkan daftar pertanvaan
Wawancara sekaligus alternatif jawaban telah disediakan.

2. Wawancara tidak terstruktur adalah pewawancara bebas menanyakan apa
Sajakepada narasumber tanpa menyiapkan daftar pertanyaan sebelumnya
namun tetap mengingat ata apa saja yang perlu dikumpulkan. Dalam hal ini
responden berhak untuk menjawab sesuai dengan pikiran dan pendapatnya.

3. Wawancara semi terstruktur adalah kombinasi antara wawancara terstruktur
dengan wawancara tidak terstruktur. Biasanya peneliti telah menyiapkan
beberapa daftar pertanyaan tapi kemungkinan bisa dikembangkan nanti
dilapangan. Dalam hal ini juga informan berhak untuk menjawab sesuali
dengan pikiran dan pendapatnya.

Pada penelitian ini jenis wawancara Yyang digunakan adalah
wawancaramendalam dengan semi-terstruktur yang melibatkan pertanyaan
terbuka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih detail tentang persepsi

karyawan dengan menggunakan daftar pertanyaan sebagai panduan tetapi tetap
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terbuka untuk memahami topik lebih mendalam bersarkan respon responden.

Peneliti akan melakukan wawancara dengan responden terpilih.

3.5.2 Observasi

Observasi adalah proses pengamatan langsung oleh peneliti terhadap kegiatan,
perilaku dan interaksi dalam konteks alamiah. Ada dua jenis observasi utama
yaitu observasi partipatif, dimana peneliti terlibat langsung dalam situasi atau
kejadian yang diamati, dan observasi non partisipatif, dimana peneliti hanya
sebagai pengamat eksternal tanpa terlibat secara langsung dalam kejadian yang

diamati.

3.5.2Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan cara merekam
data yang ada. Data yang diambil berupa tulisan maupun gambar yang sesuai
dengan penelitian yang akan diteliti. Data-data tersebut dapat diperoleh dari

jurnal, skripsi, buku, makalah, dokumen, artikel internet, dan undang-undang.

3.6 Validitas Data

Validitas data adalah untuk menguji keabsahan (trustworthiness) data yang
diperoleh dalam penclitian atau suatu data yang diakui kebenarannya. Jadi dalam
penelitian ini untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh, maka diperlukan
teknik pemeriksaan keabsahan data. Uji validitas datanya dapat dilalkukan dengan

proses atau teknik triangulasi, responden review, dan member check.



31

3.6.1 Trigulasi

Teknik triangulasi adalah sebuah teknik uang digunakan untuk menguji
perspektif yang berbeda, Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu:
keabsahan data menggunakan berbagai sudut pandang. Dengan mendefinisikan
Triangulasi sebagai gabungan atau konbinasi berbagai metode yang dipakai untuk
mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan triangulasi metode,
triangulasi antarpencliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), triangulasi
sumber data, dan triangulasi teori.

Penjelasan dari aspek aspek triangulasi yaitu, sebagai berikut :

a. Triangulasi metode. Menggunakan beberapa teknik/pendekatan dalam
pengumpulan data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang

b. Triangulasi antar-peneliti. Dengan cara menggunakan lebih dari satu orang
dalampengumpulan dan analisis data untuk memeriksa dan memvalidasi
temuan penelitian.

c. Triangulasi sumber. Triangulasi sumber data melibatkan penggunaan
berbagai sumber data, seperti wawancara, observasi, atau dokumen, untuk
menguji konsistensi temuan, dari beberapa informan yang akan menerima
informasinya dengan cara melakukan mengecek data yang diperoleh selama
perisetan melalui berbagai sumber atau informan, dapat meningkatkan
kredibilitas data(Alfansyur, Andarusni, 2020). Dengan teknik yang sama,
peneliti dapat mengumpulkan data dari berbagai informan. Setelah data
dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber, digambarkan,

dikategorikan, dan dievaluasi dari berbagai perspektif.
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d. Trigulasi teori
Trigulasi teori melibatkan penggunaan beberapa teori atau kerangka
pemikiran untuk memeriksa dan memahami fenomena yang sama dari
berbagai sudut pandang teoritis.

Kesimpulannya peneiliti disini menggunakan triangulasi sumber guna untuk
memperoleh data yang akurat, melalui proses wawancara, observasi dan
dokumentasi. Setelah melakukan proses tersebut, kemudian peneiliti mengecek
kembali data tersebut dan data tersebut di analisis kembali oleh peneiliti dengan

beberapa referensi sumber yang ada.

3.6.2 Responden Review
Informan review yaitu laporan penelitian direview oleh informan
khuusnya kegiatan informan untuk mengetahui apakah yang telah diteliti

merupakan sesuatu yang dapat disetujui mereka atau tidak.

3.6.3 Member Check

Dalam penelitian kualitatif, disamping sudah menggunakan trigulasi data
dan review informan belum dirasa cukup untuk membuktikan bahwa data yang
diperoleh dalam penelitian tersebut benar-benar valid. Untuk itu masih
menggunakan member check, sehingga laporan hasil penelitian diperiksa oleh

kelompok atau peneliti mencantumkan kekurangan untuk lebih dimantapkan.

3.7 Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

konsep yang diberikan B. Milles dan Huberman pada proses analisis data
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kualitatif, data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.

Proses analisis data dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut:

1. Analisis sebelum ke lapangan : Analisis yang dilakukan terhadap data hasil
studi pendahuluan atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian bisa bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti masuk dilapangan.

2. Analisis data dari lapangan: Teknik analisis data yang memproses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam  kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa,menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Adapun analisis saat dilapangan yaitu sebagai berikut:

a. Pengumpulan data (data collection), Pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Seluruh data direkam/ dicatat / diabadikan /
diingat, kemudian disimpan dilaptop atau penyimpanan lainnya. Seluruh data
dapat dikumpulkan secara teratur/ acak.

b. Reduksi Data (Data Reduction) Proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraktifikan, mestransformasikan data yang
mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, transkip.
wawancara, dokumen, dan materi empris. Intinya memfokuskan pada hal-hal

penting, mencari tema dan polanya.
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c. Penyajian Data (Data Display) adalah data yang sudah terkategorisasi/
terpola/ grafik / disajikan dalam bentuk skripsi.

d. Verifikasi data /Menarik Kesimpulan. Nur (2024:168) mengatakan
"Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah
yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten
dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka
kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan “kredibel”.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena sebagaimana dijelaskan di atas bahwa masalah dan rumusan masalah
dapat berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernahada. Temuan ini bisa berupa, sebagai berikut :Deskripsi; Hubungan kualitas

dan Hipotesis atau teori baru.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih

4.1.1 Sejarah singkat Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih

Koperasi Produsen Miwa Pineapple Kota Prabumulih bergerak dalam
bidang usaha produksi serat daun nanas (Pineapple Fiber) khusunya nanas
varietas Queen dan baru berdiri pada tahun 2022. Koperasi Produsen MIWA
PINEAPPLE KOTA PRABUMULIH hadir atas kebutuhan dari anggota dan para
petani sekaligus warga yang berdomisili di kota Prabumulih yang dikenal sebagai
kota nanas, maka kami merasa berkewajiban untuk turut andil melestarikan dan

mengembangkan kembali budaya nanas di Kota Prabumulih.

Salah satu produk olahan kami adalah daun nanas yang selama ini dianggap
sebagai limbah, kemudian kami olah untuk dijadikan bahan industri berupa serat
yang digunakan untuk bahan tekstil, tali, tas, dompet, anyaman dan lain-lain. Pada
tahun 2023 Koperasi Miwa Pineapple kota Prabumulih mulai berkembang
membuka cabang-cabang di beberapa daerah melalui pelatihan dan sosialisasi
yang memiliki potensi daerah yang mempunyai tanaman daun nanas melimpah ke
berbagai daerah dengan kerja keras dan komitmen yang pastinya usaha tidak akan
menghianati hasil, hingga sekarang cabang sudah berjalan dan masih bertahan
hingga saat ini contohnya di daerah Menanti, Tambang Kelekar, Gaung Asam dan

sekitarnya.

35
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Fokus bisnis Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih dikenal dengan
program unggulan yaitu dengan memanfaaatkan daun nanas yang selama ini
terbuang begitu saja dimanfaatkan menjadi bahan baku serat daun nanas yang
berupa hasil serat daun nanas dengan bahan baku yang melimpah sudah menjadi
serat daun nanas yang sudah teruji lab untuk dijadikan benang hingga kapas.
Fasilitas yang tersedia cukup lengkap, terdiri dari ruang kantor, tempat produksi
hingga gudang dan mesin operator sebanyak 7 mesin beroperasi aktif, serta

fasilitas kerja pendukung lainnya.

4.1.2 Visi Dan Misi
4.1.2.1 Visi

Memajukan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat sekitar pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasiona dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur sehingga terwujud

ketakwaan kepada Allah SWT.

4.1.2.2 Misi
Meningkatkan peran aktif anggota dan kualitas Sumber Daya Manusia agar
tercapainya profesionalisme dalam mengelola koperasi serta meningkatkan

kerjasama dengan pihak lain dalam rangka peningkatan usaha.

4.1.2.3 Tujuan
Bahan baku daun nanas yang melimpah dikota prabumulih sehingga

memiliki potensi untuk dikelolah serta menciptakan peluang Kkerja bagi
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masyarakat lokal kota Prabumulih , memproduksi bahan baku serat nanas dan

menciptakan produk serat daun nanas yang nasional maupun go internasional.

4.1.2.4 Sasaran Akhir
Menjadikan produk tekstil dari daun nanas menjadi produk tekstil seperti
benang maupun kain yang siap dipasarkan sehingga bisa menciptakan mitra kerja,

yang siap pasar lokal maupun go internasional

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur koperasi Miwa Pineapple Prabumulih dapat dilihat digambar 4.1 :

Rapat Anggota

| —
w

@l Produksi & Simpan | Riset & Bisnis &
m et e Tekn0|ogi Perdagangan

Gambar 4.1
struktur koperasi Miwa Pineapple Prabumulih

Sumber : koperasi Miwa Pineapple Prabumulih.
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4.1.3.1 Deskripsi Pekerjaan (Job Deskription)
Berikut adalah deskripsi pekerjaan dari masing-masing divisi diKoperasi

Miwa Pineapple Prabumulih:

1. Pengurus
Memimpin, rapat dan kegiatan koperasi, mengawasi pelaksanaan program

kerja di koperasi, menjalin komunikasi atau kerja sama dengan pihak luar,
mengelola administrasi dan dokumentasi berkaitan dengan koperasi Miwa,
Menyusun agenda rapat koperasi Miwa, mengarsipkan dokumen penting,
mengatur keuangan koperasi Miwa, Membuat laporan keuangan, menyusun
anggaran untuk program kerja berkaitan dengan produksi pada Koperasi Miwa.

2. Penasehat/Pelindung

Memberikan arahan, panduan, dan kebijakan untuk memastikan bahwa
koperasi Miwa berjalan sesuai dengan peraturan dan standar yang telah ditetapkan
oleh pemerintah. Menyusun pedoman dan regulasi produksi, melakukan evaluasi
program dan kualitas produksi yang dihasilkan oleh koperasi Miwa, memberikan
bimbingan dan konsultasi strategis kepada pemimpin koperasi Miwa.

3. Pengawas

Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua kegiatan operasional di
koperasi Miwa berjalan sesuai dengan rencana, standar kualitas, dan peraturan
yang berlaku. Berperan penting dalam menjaga efisiensi, keselamatan, dan
kualitas produk atau layanan yang dihasilkan oleh koperasi Miwa.

4. General manager
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Bertanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi seluruh operasi
koperasi Miwa, memastikan bahwa semua devisi berfingsi secara efisien dan
efektif, untuk mencapai tujuan strategis koperasi Miwa. Berperan sebagai
penghubung antara manajemen puncak dan tim operasional, serta bertanggung
jawab pengambilan keputusan strategis.

5. Sumber daya manusia

Mengelola rekrutmen, seleksi, pelatihnan karyawan koperasi Miwa,
mengembangkan kebijakan dan prosedur sumber daya manusia, mengelola
penggajian, tunjangan, kesejahteraan karyawan, menangani hubungan industrial
dan penyelesaikan konflik dikoperasi Miwa.

6. Admdan IT

Bertanggung jawab untuk mendukung operasional sehari-hari koperasi
Miwa dengan mengelola berbagai tugas administrasi, memastikan kelancaran alur
informasi, dan membantu dalam pengorganisasian dokumen serta kegiatan.

Mengelola infrastruktur IT menggunakan system informasi koperasi Miwa,
mengembangkan serta memelihara perangkat lunak aplikasi, menyediakan
dukungan teknis untuk karyawan, mengelola keamanan data dab informasi
Koperasi Miwa.

7. Produksi

Merencanakan, mengawasi proses produksi dikoperasi Miwa , mengelola
kualitas produk, efisiensi operasional, mengatur jadwal produksi, pengadaan
bahan baku, memastian pemeliharaan mesin dan peralatan produksi dkoperasi
Miwa.

8. Simpan Pinjam
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Mengelola semua aspek terkait simpanan dan pinjaman nasabah.
Memberikan layanan keuangan yang efisien dan aman kepada nasabah, serta
memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

9. Pemasaran

Mengembangkan strategi pemasaran untuk produk, layanan, melakukan
riset pasar untuk memahami kebutuhan, preferensi pelanggan Koperasi Miwa,
mengelola kampanye iklan dan promosi, membangun, memelihara hubungan
dengan pelanggan mitra bisnis Koperasi Miwa.

10. Riset dan Teknologi

Mengembangkan produk baru serta meningkatkan produk yang sudah ada,
melakukan penelitian untuk inovasi berkaitan dengan teknologi baru, bekerja sama
degan devisi lain untuk mengimplementasikan hasil penelitian, mengelola proyek
pembangunan produk dari awal hingga peluncuran berkaitan dengan koperasi
Miwa.

11.Bisnis dan Perdagangan

Menangani  pertanyaan dilapangan terhadap keluhan pelanggan,
memberikan dukungan serta informasi mengenai produk atau layanan,
mengumpulkan umpan balik dari pelanggan untuk perbaikan dikoperasi Miwa,

membangun hubungan yang baik.

4.1.4 Karakteristik Responden

Peneliti melakukan wawancara pada bulan Februari 2025 di Koperasi Miwa
Pineapple Prabumulih, karena peneliti ini adalah peneliti kualitatif maka
penelitian ini lebih menekankan pada suatu proses dari pada hasil, namun tidak

mengabaikan dari pada hasil itu sendiri. Peneliti ini berusaha mengetahui lebih
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dalam dan memahami anlisis disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja

Anggota binaan Koperasi Miwa Pineapple Prabumulih. Wawancara dilakukan 10

orang anggota dengan deskripsi pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1
Karakteristik Responden

No | Subjek | Jk | Pendidikan Masa Kerja Jabatan

1. AZ L S1 6 tahun Pemimpin

2. AA P S1 1 Tahun Ketua Binaan
3. DN L SLTA 1 Tahun Ketua Binaan
4. DA L S1 4 tahun Wakil pengurus
5. GG L SLTA 1 Tahun Operator

6. Ml L SLTA 1 Tahun Operator

7. (O] P S1 4 Bulan Administrasi
8. wy L SLTA 4 tahun Operator

9. Wi P SLTP 3tahun Pencucian
10. YS P S1 1 Tahun Penanggung jawab

binaan

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa anggota berasal dari

berbagai latar belakang yang berbeda di bidang pekerjaan yang ada di Koperasi

Miwa Pineapple Prabumulih. Hal ini mencakup posisi pengurus yaitu pemimpin

dan ketua binaan, serta posisi wakil pemimpin, Penanggung jawab binaan,

operator, administrasi, bagian pencucian. Hal ini menunjukkan bahwa ada
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keberagaman peran dan tanggung jawab yang dipegang oleh angoota binaan.
Selain itu latar belakang pendidikan yang dimiliki pun berbeda yaitu lulusan
sekolah lanjut tingkat pertama (SLTP) berjumlah 1 orang, sekolah lanjut tingkat
atas (SLTA) berjumlah 4 orang, (S1) berjumlah 5 orang. Hal ini mencerminkan
latar belakang pendidikan yang beragam diantara anggota yang mempengaruhi
prespektif dan cara mereka menjalankan tugas masing-masing devisi. Lama waktu
para informan menjabat diberbagai posisi pun beragam mulai dari 4 bulan hingga
6 tahun. Variasi dalam lama menjabat dapat memberikan wawasan tentang
pengalaman kerja mereka serta pemahaman yang mereka miliki terhadap
dinamikan sebuah oganisasi.

Dari hal tersebut, karakteristik anggota dalam penelitian ini dapat
memberikan pandangan yang luas dan mendalam terkait berbagai faktor seperti
ketaatan,ketersediaan fasilitas pendukung, skill, kebiasaan, dan pengalaman kerja
mempengaruhi kinerja mereka yaitu, disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap
kinerja anggota binaan Koperasi Miwa pineapple Prabumulih. Adapun tahapan-

tahapan dalam proses ekstraksi serat daun nanas yaitu:

1. Pilih Daun

pada tahapan ini pekerja yang bertugas sebagai pemanenan daun nanas
dilahan kelompok setelah itu di panen sesuai spesifikasi, dimana daun harus
minimal sudah berumur 1 tahun atau sudah timbul buah dan untuk ukuran panjang
daun minimal 65 cm untuk daun nanas harus segar warna hijau tua tidak
layu/kering/cacat dan kondisi daun harus bersih tidak boleh diletakan di tanah

harus menggunakan alas serta tidak terpapar langsung sinar matahari, daun tidak
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boleh patah/dilipat/ditekuk dan jangan lupa sebelum memanen daun nanas
memakai safety seperti sepatu booth, sarung tangan dan alat lainnya.
2. Sortir Daun

Pada tahapan ini pekerja bertugas menyortir daun yang sudah kering atau
ukuran panjang tidak masuk pada ukuran alat yang dipakai yaitu menggunakan
gunting yang tajam, jangan lupa menggunakan safety seperti sarung tangan dan
alat pelindung lainnya.
3. Ektraksi Daun

Pada tahapan ini pekerja bertugas operator serat daun nanas yaitu proses
exstraksi daun nanas dimana daun nanas yang sudah disortir sebelumnnya dan
sudah masuk spesifikasi dimasukan ke dalam mesin exstraksi serat daun nanas
sebanyak +25 lembar daun nanas hingga beberapa menit serat lalu di balik dan
dicelupkan ke dalam sebuah wadah yang berisi air hingga serat sudah terlihat
bersih dari bintik-bintik daun nanas yang terurai, utamakan safety dalam bekerja
dan selalu jaga keselamatan dalam bekerja hindari melamun atau tidak focus yang
dapat menyebabkan terjadi nya kecelakaan kerja.
4. Pencucian Serat

Pada tahapan ini pekerja bertugas sebagai pencucian serat yaitu dimana pada
tahapan serat yang sudah diekstaksi menggunakan mesin dilanjutkan pada
pencucian serat daun nanas yang sudah di exstraksi, dibersihkan pada bagian serat
yang terlihat ada kotoran menggunakan gunting lalu serat daun nanas dicuci dan
disisir bolak balik hingga serat daun nanas tersebut mengeluarkan air dari getah

yang terkandung dari serat daun nanas lalu diperas selanjutnya serat di pukul pada
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tiang yang berbahan dari alumunium untuk menjaga kebersihan dan kualitas dari
serat daun nanas hingga terurai, jangan lupa mengganti air, setelah air pencucian
sudah berwarna hijau untuk menjaga kualitas kebersihan pada serat daun nanas.
5. Penjemuran Serat

Pada tahapan ini pekerja bertugas sebagai penjemuran serat daun nanas
yaitu pada serat yang sudah dicuci lalu di jemur dipanas terik matahari hingga
serat daun nanas kering maksimal, untuk penjeruman tergantung pada cuaca jika
cuaca panas maksimal bisa kering dalam 1 hari penjemuran. Namun, jika cuaca
tidak terlalu panas serat daun nanas dimasukan pada ruang pengering untuk
pengeringan serat daun nanas 2- 3 hari untuk alat dan bahan yang dipakai yaitu
tali yang sudah di buat untuk tempat penjemuran dan jangan lupa selalu memakai
safety alat pelindung keselamatan dalam bekerja seperti sepatu booth, pelapis
pakaian.
6. Penggeraian Serat

Pada tahapan ini pekerja bertugas sebagai penggeraian serat daun nanas
yaitu proses penggeraian dimana serat yang sudah kering sudah dicek
menggunakan alat pengukur kelembaban digital, selanjutnya serat daun nanas
yang masih terlihat kaku di gerai/pemisahan serat daun nanas menggunakan
tangan atau alat bantu seperti gunting, lalu serat di hempaskan ke tiang berbahan
aluminum sampai serat pecah/ terurai, jangan selalu jaga kesehatan dengan

menggunakan masker untuk menjaga kesehatan pada saat bekerja.
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7. Ekstraksi Serat Kasar

Pada tahap ini serat dari daun nanas yang sudah kering dimasukan ke dalam
mesin ekstraksi dilakukan beberapa menit sesuai tingkat kehalusan yang
diinginkan dan dibolak balik pada saat di ekstraksi agar kehalusannya merata.
8. Serat Halus

Pada tahap ini merupakan sebuah hasil dari tahap sebelumnya vyaitu

ekstraksi serat kasar yang sudah menjadi serat halus dengan tingkat kehalusan
yang sudah dicapai sesuai spesifikasi permintaan pasar.
9. Kadar Air

Pada tahap ini sangat penting yaitu masuk pada tahap pengecekan kadar air/
kelembaban pada serat untuk memenuhi standar spesifikasi quality untuk masuk
pada tahap pengiriman agar tidak terjadi cancel pada saat dicek kadar air yang
sesuai spesifikasi permintaan.
10. Timbang

Pada tahap ini serat yang sudah diikat agar tidak terurai masuk pada tahap
penimbangan berat dari serat nanas yang sudah disiapkan untuk dirim oleh pihak
anggota Koperasi.
11. Pengukuran

Pada tahap ini setelah serat timbang masuk pada tahap pengukuran panjang
dari serat yang sudah ditimbang agar sesuai dengan spesifikasi permintaan

panjang minimal serat, panjang maksimal dari serat nanas tersebut.
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12. Packing
Pada tahapan ini yaitu tahapan dari akhir dari seluruh proses serat daun
nanas yang dari awal hingga akhir. Setelah melalui beberapa tahapan untuk

dipersiapkan packing dengan rapi lalu siap untuk dikirim.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil wawancara disiplin kerja (X1)

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana disiplin kerja yang ada dan apa saja fasilitas kinerja anggota pada
Koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih. Untuk mengetahui dan memahami
hal tersebut, peneliti menggunakan wawancara, oberservasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan di pusat Koperasi Miwa Pineapple kota Prabumulih dan
binaan Koperasi Miwa Pineapple Prabumulih bersama 10 anggota binaan, selain
itu peneliti melakukan observasi langsung serta melakukan dokumentasi yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil wawancara beberapa anggota yang ada di Koperasi Miwa Pineapple
Kota Prabumulih menerapkan disiplin kerja yang sudah ditetapkan koperasi
semakin anggota mentaati aturan koperasi maka akan semakin meningkatnya
kinerja anggota, disiplin kerja di koperasi juga menggunakan sistem kekeluargaan
dan setiap anggota mempunyai tanggung jawab dalam menyelesaikan
pekerjaannya, dengan mematuhi peraturan koperasi maka akan meningkatkan

Kinerja anggota.
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Kutipan Wawancara

Berikut hasil wawancara mengenai indikator variabel penelitian yang
dinilai:

1. Tujuan dan kemampuan disiplin kerja

Tujuan adalah hasil yang ingin dicapai dalam suatu aktivitas anggota,
kemampuan mengarah pada kesanggupan atau keterampilan anggota individu
untuk melaksanakan tugas masing-masing. Berdasarkan hasil wawancara, dalam
hal ini pekerja di Koperasi Miwa Pineapple kota Prabumulih sangat kreatif
dalam bekerja untuk mencapai tujuan dan kemampuan anggota terutama pada
bidang masing-masing dengan terus meningkatkan kemampuan melalui pelatihan-
pelatihan yang ada.

AZ (Pemimpin)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

1

Menurut anda apa yang menjadi

motivasi  bergabung dengan
Koperasi Miwa dan apa yang
akan anda lakukan untuk terus
meningkatkan kemampuan
khususnya dalam bidang anda

sendiri ?

AZ mengatakan: “saya melihat

berdasarkan peluang sumber daya
alam, nanas yang melimpah serta ini
merupakan icon kota yang hampir
tinggal iconnya saja munculnya
pemikiran sebuah inovasi sehingga
termotivasi menciptakan peluang kerja
lokal kota

Prabumulih dan mengikuti pelatihan

bagi masyarakat

pemanfaatan limbah bagi operator
serta mendapatkan skill/ keterampilan

baru”.




AA (ketua binaan)
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NO

PERTANYAAN

STATEMENT

2.

Menurut anda apa yang menjadi | «...

motivasi  bergabung dengan
Koperasi Miwa dan apa yang
akan anda lakukan untuk terus
meningkatkan kemampuan
khususnya dalam bidang anda

sendiri ?

peluang potensi berdasarkan sumber
daya alam nanas yang melimpah di
tempat tinggal saya, di Desa Tanjung
Bunut. Memunculnya suatu inovasi
untuk mengelolah sumber daya alam
yang ada. Sebagai bekal dalam diri
saya, pertama mengikuti pelatihan di
koperasi
ada di Miwa setelah itu baru evaluasi
lagi dirumah produksi..”(AA).

Saya sangat tertarik melalui

miwa sesuai prosedur yang

DN (ketua binaan)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

3.

Menurut anda apa yang menjadi

motivasi bergabung dengan

Koperasi Miwa dan apa yang akan
untuk  terus

anda lakukan

meningkatkan kemampuan
khususnya dalam bidang anda

sendiri ?

“Saya melihat dari besarnya potensi
Sumber daya alam yang tersedia
dalam diri

terpikir saya untuk

meningkatkan  penghasilan  dari

serat daun nanas yang mana
dulunya tidak bermanfaaat dibuang
begitu saja, hanya menjadi limbah
tetapi sekarang bisa dimanfaatkan
bernilai

menjadi uang dan hal

utama yang saya lakukan terus

melakukan riset untuk mencari
kesalahan yang sering terjadi dan
mampu memberikan solusi jalan

keluarnya (DN).
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NO PERTANYAAN STATEMENT
4. | Menurut anda apa yang menjadi | “Munculnya motivasi karena saya
motivasi bergabung dengan | melihat potensi sumber daya alam
Koperasi Miwa dan apa yang akan | yang melimpah di kota Prabumulih
anda  lakukan  untuk  terus | untuk dikelolah, serta anggota
meningkatkan kemampuan | dituntut kreatif, inovatif, loyalitas
khususnya dalam bidang anda | dan selalu meningkatkan
sendiri ? kemampuan/skill ~ dengan  cara
mengikuti pelatihan teknologi baru,
serta meningkatkan kemampuan
skill karena belum ada anggota
yang dapat mengoperasikan mesin
yang  menggunakan  teknologi
berbasis listrik (DA).
OS (Adm)
NO PERTANYAAN STATEMENT
5. | Menurut anda apa yang menjadi | “OS mengatakan saya penasaran
motivasi bergabung dengan | karena memang awalnya tertarik
Koperasi Miwa dan apa yang akan | bergabung dengan koperasi Miwa
anda  lakukan  untuk terus | pineapple  Prabumulih,  karena
meningkatkan kemampuan | belum ada jalur kesempatan untuk
khususnya dalam bidang anda | bergabung pada saaat itu. Dalam
sendiri ? kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan dalam diri saya
berinisiatif mengikuti  pelatihan
maupun belajar secara mandiri apa
yang belum saya ketahui.
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NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

6.

Menurut anda apa yang menjadi

motivasi bergabung dengan

Koperasi Miwa dan apa yang akan
untuk  terus

anda lakukan

meningkatkan kemampuan
khususnya dalam bidang anda

sendiri ?

Menurut saya potensi peluang
sumber daya nanas ini yang sangat
melimpah munculnya sebuah ide
untuk ~ memanfatkan  peluang
tersebut, untuk terus meningkatkan
kemampuan melalaui ikut
berpartisipasi mengikuti pelatihan

yang ada”.

MY (Operator)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

7.

Menurut anda apa yang menjadi

motivasi bergabung dengan

Koperasi Miwa dan apa yang akan
untuk-  terus

anda lakukan

meningkatkan kemampuan
khususnya dalam bidang anda

sendiri ?

Karena saya melihat ada sisi nilai
tambahan penghasilan diusaha ini
menyangkut sumber daya alam
daun yang melimpah, dan terpikir
atau

untuk mengelola

untuk

ya

memanfaatkanya
meningkatkan  kemampuan

dengan terus mengikuti pelatihan

WY (Operator)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

8.

Menurut anda apa yang menjadi

motivasi bergabung dengan

Koperasi Miwa dan apa yang akan
untuk  terus

anda lakukan

meningkatkan kemampuan
khususnya dalam bidang anda

sendiri ?

Sebuah peluang atau potensi yang
sangat besar karena dilihat dari
sumber daya alam yang tersedia,
pribadi untuk

saya terpikir

menciptakan peluang pekerjaan
bagi masyarakat Prabumulih dan
terus

untuk meningkatkan

kemampuan saya selalu melatih
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kemampuan saya pada bagian
devisi saya sebagai operator dan

sering mengikuti pelatihan.

motivasi bergabung dengan

Koperasi Miwa dan apa yang akan
untuk  terus

anda lakukan

meningkatkan kemampuan
khususnya dalam bidang anda

sendiri ?

YS (penanggung jawab)

NO PERTANYAAN STATEMENT

9. | Menurut anda apa yang menjadi | sebuah hal yang baru otomatis
motivasi bergabung dengan | menciptakan peluang kerja,
Koperasi Miwa dan apa yang akan | menambah  pengetahuan secara
anda  lakukan  untuk terus | nyata, selalu disiplin waktu saat
meningkatkan kemampuan | bekerja sehingga kemampuan akan
khususnya dalam bidang anda | meningkat dengan sendirinya dan
sendiri ? mengikuti pelatihan- pelatihan.

WI (pencucian serat)

NO PERTANYAAN STATEMENT

10. | Menurut anda apa yang menjadi | Dengan Kketerbatasan pendidikan,

“seperti anggota pada umumnya
yang minimal tamat sma tidak
menyurutkan semangat saya dalam
berkreasi untuk terus meningkatkan
kemapuan dan saya yakin rezeki
sudah ada yang mengatur dan tidak
akan tertukar”(WI).

Untuk meningkatkan kualitas

Kinerja karyawan pentingnya

selalu

melibatkan karyawan dalam mengikuti pelatihan untuk peningkatkan skill yang

menciptakan Kinerja karyawan yang lebih optimal. Koperasi sebagai bentuk

organisasi ekonomi memiliki tujuan yang jelas untuk meningkatkan kesejahteraan

anggotanya dan memberdayakan masyarakat.

Dengan kemampuan dalam
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pengelolaan usaha, pemberian layanan, pendidikan, jaringan, dan inovasi,
koperasi dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif. Melalui prinsip-prinsip koperasi yang
mengedepankan keadilan, partisipasi, dan solidaritas, koperasi dapat menjadi
solusi bagi tantangan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat.

Kesimpulannya, potensi peluang usaha dan sumber daya alam yang
melimpah menjadi motivasi anggota serta tujuan dan kemampuan didasari pada
skill atau bakat anggota itu sendiri, oleh karena itu pentingnya menjaga dan
meningkatkan kompetensi yang sudah ada pada anggota dapat ditingkatkan lagi
agar dapat bekerja lebih professional dan meningkatkan kemampuan anggota

merupakan sebuah asset penting bagi sebuah perusahaan atau koperasi.

2. Keteladanan kepemimpinan disiplin kerja

Keteladanan kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin
untuk menjadi contoh cerminan yang baik dalam berbagai aspek, baik sikap,
tindakan maupun perilaku.

Berdasarkan hasil wawancara, dalam hal ini anggota binaan di Koperasi
Miwa Pineapple kota Prabumulih keteladanan sosok kepemimpinan dikoperasi
Miwa dapat memberikan percontohan perilaku maupun tindakan yang baik
kepada anggota.

AZ (Pemimpin)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Bagaimana keteladanan  sosok
. . ) ) “Beliau merupakan teladan sosok
pemimpin di Koperasi Miwa

pemimpin yang dapat memberikan
menurut anda?
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contoh tentang pentingnya
wawasan/ pengetahuan sehingga
karyawan dapat menganalisa serta
dituntut  kreatif ~dan  dapat
mengembangkan pola pikir untuk

dapat memeberikan solusi” (AZ).

AA (Ketua Binaan)

menurut anda?

NO PERTANYAAN STATEMENT
2. | Bagaimana keteladanan  sosok | ““...Saya menemukan sosok
pemimpin di Koperasi Miwa | pemimpin yang inspiratif, terbuka
menurut anda? atau welcome kepada anggota, yang
paling penting beliau membangun
mental anggota Binaan, sebuah
penilaian dari...”(AA).
DN (Ketua Binaan)
NO PERTANYAAN STATEMENT
3. | Bagaimana keteladanan  sosok | “Menurut saya, beliau sosok
pemimpin di Koperasi Miwa | pemimpin yang kreatif dan mampu

memecahkan sebuah permasalahan
dalam mencari solusi untuk anggota
binaannya  ketika  menemukan
kendala  permasalahan  dalam
produksi “(DN).




DA (Wakil Pengurus)
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NO. PERTANYAAN STATEMENT
4. | Bagaimana keteladanan sosok | “Dari penilaian saya, sosok
pemimpin di Koperasi Miwa | pemimpin yang dapat memberikan

menurut anda?

contoh dengan perbuatanya, seperti
yang dimaksud beliau selalu
mengingatkan pentingnnya disiplin
terhadap waktu kepada anggota,
serta  selalu menginstruksikan
standart operasional dalam bekerja,
selalu menjunjung tinggi loyalitas
antar karyawan, sebuah penilaian

yang diungkapkan” (DA).

GG (Operator)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

5. | Bagaimana keteladanan

pemimpin di Koperasi

menurut anda?

sosok

Miwa

“beliau sosok teladan pemimpin
yang baik, terbuka kepada anggota,
serta pemimpin yang  mampu

memahami anggota binaan dalam

segi keperluan dalam bekerja”.

MY (Operator)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

6. | Bagaimana keteladanan

pemimpin di Koperasi

menurut anda?

sosok

Miwa

“Bagi peneliaian saya, yang saya
tahu pemimpin baik untuk dicontoh,
ya mengerti kondisi anggotanya dan
sosok yang tegas dalam bertindak

dalam hal apa-pun
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OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Bagaimana keteladanan sosok | yang saya ketahui beliau pemimpin
pemimpin di Koperasi Miwa | yang tegas, untuk lebih dalam saya
menurut anda? belum mengetahui secara
menyeluruh karena masa kerja saya
masih  terbilang  belum  cukup
lama”(OS).
WY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
8. | Bagaimana keteladanan sosok | Kebetulan saya sudah cukup lama
pemimpin di Koperasi Miwa | kenal “beliau sosok pemimpin yang

menurut anda?

menjunjung tinggi loyalitas, mampu
mengarahkan  anggotanya dalam
suatu hal yang bersifat baru dan
tidak pernah lupa selalu
mengingatkan ~ anggota  binaan
tentang  mengutamakan  standar

operasional kerja”(WY).

WI (Pencucian Serat)

NO. | PERTANYAAN

STATEMENT

9. | Bagaimana  keteladanan
pemimpin  di  Koperasi

menurut anda?

sosok | “beliau sosok pemimpin yang

Miwa | terbilang bagus dalam

memperlakukan anggota
binaannya secara adil dan
layaknya seperti keluarga

sendiri”.
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YS (Penanggung Jawab Binan)

NO. PERTANYAAN STATEMENT

10. | Bagaimana keteladanan sosok | “...Beliau merupakan sosok
pemimpin di  Koperasi Miwa pemimpin yang cukup bagus, karena
karakter beliau berpotensi

2
menurut anda’ membangkitkan semanggat anggota

binaanya, pendapat...”(YS).

kepemimpinan adalah cerminan sikap maupun tindakan sebuah pimpinan
yang dapat diterapkan kepada anggota dalam suatu percontohan hal yang bersifat
baik, begitu juga sebaliknya jika sosok pemimpin yang kurang baik akan
berdampak buruk juga bagi anggota binaannya.

Kesimpualnnya, keteladanan sosok pemimpin di Koperasi beliau
merupakans sosok pemimpin yang inspiratif, welcome kreatif, menjunjung tinggi
loyalitas dan mampu memecahkan sebuah permasalahan yang terjadi dilapangan.
Meskipun ada tantangan dalam mewujudkan keteladanan, komitmen dan upaya
yang konsisten dari pemimpin dapat menciptakan koperasi yang lebih baik dan
lebih kuat. Keteladanan bukan hanya tentang memimpin, tetapi juga tentang
membangun hubungan yang saling menghormati dan mendukung antara

pemimpin dan anggota.

3. Keadilan disiplin kerja
Keadilan merupakan nilai fundamental yang mendasari interaksi sosial

hokum, serta menjadi tujuan dalam upaya menciptakan yang harmonis dan
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beradap. Berdasarkan hasil wawancara, dalam hal ini anggota di Koperasi Miwa
Pineapple kota Prabumulih diperlakukan secara merata terhadap anggota binaan.

AZ (Pemimpin)

NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | “Disini, kesejahteraan tidak ada
apakah semua anggota | yang deskriminasi, berdasarkan
diberlakukan secara adil ? kekeluargaan/ ajas gotong royong

kekeluargaan,  termasuk  nilai
kesejahteraan keadilan bagi

anggota binaan”(AZ).

AA (Ketua Binaan

NO. PERTANYAAN STATEMENT

2. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | ...”untuk keadilan itu sendiri,
apakah semua anggota | seharusnya adil karena mereka
diberlakukan secara adil ? mempunyai tugas dan penghasilan

yang sama Cuma ada di job desk
tambahan saja yang

membedakanny”.. ucapan pendapat

dari (AA).
DN (Ketua Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
3. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | sejauh ini cukup adil  karena
apakah semua anggota | memakai sistem kerja bagi hasil.
diberlakukan secara adil ? Jadi, tergantung pada Kinerja
anggota itu sendiri”’(DN).
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NO. PERTANYAAN STATEMENT
4. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | “menurut saya keadilan itu sendiri
apakah semua anggota | sesuai kapasitas dan kontribusi
diberlakukan secara adil ? tidak mesti harus sama rata karena
sesuai  job  desk masing-
masing”(DA).
GG (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
5. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | Sejauh ini cukup adil ya karena
apakah semua anggota | anggota binaan tidak ada yang
diberlakukan secara adil ? dibeda-bedakan  karena  sudah
dianggap seperti keluarga dan
sistem yang dianut disini secara
kekeluargaan.
MY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | Semua anggota diberlakukan secara
apakah semua anggota | adil tidak ada indikasi pilih kasih
diberlakukan secara adil ? atau anak emas disini semua rata
dan dibentuk dengan asas gotong
royong dan juga kekeluargaan.
OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | “untuk penilian saya pribadi sejauh
apakah semua anggota | ini cukup adil ya, yang diberikan
diberlakukan secara adil ? kepada sesame anggota sama, ini
menurut pendapat saya sih,”(OS).
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WY (Operator )
NO. PERTANYAAN STATEMENT
8. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | “masalah adil, ya adil tetapi tetap

apakah semua anggota

diberlakukan secara adil ?

disesuaikan sama job desknya
masing-masing sesuai tugas dan

tanggung jawab”(WY).

WI (Pencucian Serat)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Bagaimana untuk keadilan di sini,
apakah semua anggota diberlakukan

secara adil ?

diberlakukan
secara adil disini tidak ada pilih

Semua anggota

kasih atau anak emas semua sama

karena dianggap seperti keluarga

sendiri.
YS (Penanggung Jawab Binaan)
: PERTANYAAN STATEMENT
10. | Bagaimana untuk keadilan di sini, | “semua anggota binaan
apakah semua anggota diberlakukan | diberlakukan adil ,merata
secara adil ? menggunakan prinsip  gotong
royong dan kekeluargaan”

Keadilan dalam koperasi adalah aspek yang sangat penting untuk

menciptakan lingkungan yang harmonis dan produktif. Dengan menerapkan

prinsip-prinsip keadilan, koperasi dapat memastikan bahwa semua anggota

diperlakukan dengan adil, yang pada gilirannya akan meningkatkan partisipasi,

kepercayaan, dan keberlanjutan koperasi.

Meskipun ada tantangan dalam

mewujudkan keadilan, upaya yang konsisten dan komitmen dari semua pihak

dapat membantu menciptakan koperasi yang lebih adil dan berdaya saing.
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Kesimpulannya, untuk keadilan itu sendiri semua anggota diberlakukan
cukup adil tidak adanya indikasi pilih kasih atau anak emas tetapi yang
membedakan job desk masing-masing, di koperasi ini anggota dibentuk dengan

asas gotong royong kekeluargaan.

4. Pengawasan melekat disiplin Kerja
Pengawasan melekat sangat penting dalam manajemen untuk meningkatkan
efisiensi, dan akuntabilitas dalam organisasi, serta untuk mencegah terjadinya
penyimpangan atau kesalahan dalam pelaksanaan tugas pada anggota binaan
Koperasi Miwa Pineapple Prabumulih.

AZ (Pemimpin)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Menurut anda, bagaimana untuk | Sudah ada standart operasional

sistem pengawasan di  Koperasi | Kerja, misalnya start produksi
sendiri, apakah pengawasan | jam 08.00 pagi selagi anggota
dilakukan secara ketat atau tidak ? mematuhi sop, jika suatu anggota
tidak mengikuti sop, yang pasti
ada surat peringatan 1 seterusnya/

lebih  membina  menciptakan

kesadaran kepada anggota” (AZ).

AA (Ketua Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

2. | Menurut anda, bagaimana untuk | “untuk pengawasan itu sendiri tidak
sistem pengawasan di Koperasi | ketat ~ karena  disini  sistem
sendiri, apakah  pengawasan | kekeluargaan masing-masing
dilakukan secara ketat atau tidak ? | anggota sadar akan tugas dan
tanggung jawab, tetapi tetap dalam
pantauan”(AA).
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NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

3.

Menurut anda,
sistem pengawasan di Koperasi

sendiri, apakah pengawasan

dilakukan secara ketat atau tidak ?

bagaimana untuk

“Pengawasan demi keselamatan
karyawan tetap di awasi, tetapi
tidak ketat

memakai

terlalu karena
sistem kekeluargaaan
jadi atasan memberikan
kepercayaaan kepada karyawan”

(DN).

DA ( Wakil Pengurus)

NO. PERTANYAAN STATEMENT
4. | Menurut anda, bagaimana untuk | “Untuk pengawasan tidak terlalu
sistem pengawasan di Koperasi | ketat menyangkut tingkat jumlah
sendiri, apakah pengawasan | anggota yang masih sedikit, jadi
dilakukan secara ketat atau tidak ? | masih bisa diminimalishir dan juga
karena disini sistem kekeluargaan”.

MY (Operator)

NO. PERTANYAAN STATEMENT

5. | Menurut anda, bagaimana untuk | Pengawasan disini tidak terlalu

sistem pengawasan di Koperasi

sendiri, apakah pengawasan

dilakukan secara ketat atau tidak ?

ketat karena jumlah anggota masih
sedikit dan sudah memiliki job
desknya masing- masing sehingga
anggota memiliki tanggung jawab
masing-masing, meningat bahwa

disini sistemnya kekeluargaan.
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sistem pengawasan di Koperasi

sendiri, apakah  pengawasan

dilakukan secara ketat atau tidak?

NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Menurut anda, bagaimana untuk | “Untuk pengawasanya tidak terlalu
sistem pengawasan di Koperasi | ketat, tapi selalu diberlakukanya
sendiri,  apakah  pengawasan | breafing memberikan instruksi
dilakukan secara ketat atau tidak ? | sehingga mereka mengetahui tugas
masing-masing”
OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Menurut anda, bagaimana untuk | Pengawasan  dilakukan  tidak
sistem pengawasan di Koperasi | terlalu ketat karena menggunakan
sendiri, apakah pengawasan | sistem kekeluargaan
dilakukan secara ketat atau tidak ?
WY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
8. | Menurut anda, bagaimana untuk | Sejauh ini tidak terlalu Kketat,

menggunakan sistem kekeluargaan
tetapi pada bagian operator sangat
ketat menyangkut resiko kecelakaan
kerja tinggi perlu pengawasan yang
ketat.

WI (Pencucian Serat)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Menurut anda, bagaimana untuk
sistem pengawasan di Koperasi
sendiri,
dilakukan
tidak?

apakah  pengawasan

secara ketat atau

Pengawasan di Koperasi tidak terlalu
ketat karena sistem kekeluargaan jadi
pemimpin mempercayakan kepada

anggota tetapi tetap diawasi
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YS (Penanggung Jawab Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

10. | Menurut anda, bagaimana untuk | ...”Bisa dikatakan tidak terlalu ketat,

sistem pengawasan di Koperasi | karena menggunakan sistem
sendiri, apakah  pengawasan | kekeluargaan anggota sudah
dilakukan secara ketat atau tidak | memiliki tugas dan tanggung jawab

? masing-masing”...

Pengawasan melekat di koperasi sangat penting untuk menjaga integritas
dan keberlanjutan koperasi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pengawasan yang
baik, koperasi dapat beroperasi secara efektif dan memenuhi harapan anggota.
pengawasan akan berdampak positif dan negative pada anggota yang mana
dampak positifnya adanya perhatian dalam bekerja meminimalishir terjadinya
suatu insiden atau kecelakaan kerja yang terjadi dilapangan dan untuk dampak
negative itu sendiri anggota bekerja lebih tegang tidak bisa santai.

Kesimpulannya, sistem pengawasan di  koperasi pengawasan demi
keselamatan anggota tetap diawasi, namun tidak terlalu ketat karna memakai
sistem kekeluargaan berhubung jumlah anggota yang masih dapat diminimalishir

pengawasanya

5. Sanksi hukuman disiplin kerja
Sanksi hukuman merupakan konsekuensi atau tindakan yang dijauthkan
oleh sistem hukuman terhadap karyawan atau entitas telah melakukan pelanggaran
atau kejahatan. Untuk sanksi hukuman pada karyawan binaan Koperasi Miwa
Pineapple Prabumulih anggota binaan masih dikategorikan aman untuk sejauh ini

namun ada 1 anggota yang terkena sanksi cukup berat



AZ (Pemimpin)
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NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Menurut anda, untuk sanksi | “Sanksi hukuman itu sendiri berupa
hukuman itu sendiri apakah ada | tingkatan peringatan baik dari
sanksi hukuman bagi pelanggar | tingkat peringatan

peraturan disiplin ?

terendah/pembinaan hingga tingkat

tertinggi  yaitu, pemberhentian
karyawan yang tidak bisa di
bina”(AZ).

AA (Ketua Binaan)

NO. PERTANYAAN STATEMENT

2. | Menurut anda, untuk sanksi | “untuk sanksi hukuman itu sendiri

hukuman itu sendiri apakah ada
sanksi hukuman bagi pelanggar

peraturan disiplin ?

tidak ada lebih

mengingatkan, membina anggota

sanksi, atau

binaan agar patuh terhadap aturan
SOP yang ada ”(AA).

DN (Ketua Binaan)

NO. PERTANYAAN STATEMENT

3. | Menurut anda, untuk sanksi | “Kita belum menerapkan sanksi,
hukuman itu sendiri apakah ada | karena masih awal tapi untuk
sanksi hukuman bagi pelanggar | kedepan alangkah baiknya

peraturan disiplin ?

menggunakan sanksi hukuman agar
anggota dapat mematuhi aturan

SOP yang ada”(DN).

DA (Wakil Pengurus)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

4.

Menurut anda, untuk sanksi

hukuman itu sendiri apakah ada

sanksi hukuman bagi pelanggar

untuk anggota yang melanggar
diberikan

pembinaan dan bimbingan setelah

peraturan disiplin
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peraturan disiplin ?

sudah tidak bisa dipertahankan
sehingga dikeluarkannya
punishment, level terendah: berupa

pembinaan atau teguran lisan, level

tertinggi: pemberhentian.

GG (Operator)

NO. PERTANYAAN STATEMENT
5. | Menurut anda, untuk sanksi | “untuk sekarang belum ada untuk
hukuman itu sendiri apakah ada | sanksi hukuman itu sendiri karena
sanksi hukuman bagi pelanggar | lebih membimbing secara
peraturan disiplin ? kekeluargaan anggota
binaan”(GQG).
MY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Menurut anda, untuk sanksi | Untuk sekarang belum ada sanksi

hukuman itu sendiri apakah ada
sanksi hukuman bagi pelanggar

peraturan disiplin ?

hukuman pelanggar disiplin, tetapi
kedepannya perlu adanya hukuman
tersebut karena kalau tidak ada
sanksi hukuman akan memiliki
efek kepada anggota lainnya seperti
waktu

disiplin dalam bekerja

membuat anggota lain  tidak

disiplin.
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OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Menurut anda, untuk sanksi | “...sejauh ini belum tahu karena

hukuman itu sendiri apakah ada
sanksi hukuman bagi pelanggar

peraturan disiplin ?

belum adanya indikasi anggota
pelanggar disiplin kerja jadi belum
tahu sanksi pelanggar
disiplin..”ujar (OS).

WY (Operator)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

8.

Menurut anda, untuk sanksi
hukuman itu sendiri apakah ada
sanksi hukuman bagi pelanggar

peraturan disiplin ?

“masalah peraturan disiplin dililhat
dari tingkat pelanggaran level
terendah yaitu dibina dan diberikan

teguran lisan, untuk dilevel tertinggi

yaitu, dikeluarkannya surat
pemberhentian”.
WI (Pencucian Serat)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
9. | Menurut anda, untuk sanksi| “belum ada sanksi hukuman untuk

hukuman itu sendiri apakah ada
sanksi hukuman bagi pelanggar

peraturan disiplin ?

sekarang, namun kedepannya perlu
adanya sanksi hukuman mengingat
jumlah anggota yang masih bisa

diminimalishir.
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YS (Penangung Jawab Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

10. | Menurut anda, untuk sanksi | belum ada sejauh ini sanksi hukuman
hukuman itu sendiri apakah ada | untuk sekarang, namun kedepannya
sanksi hukuman bagi pelanggar | perlu adanya sanksi hukuman untuk
peraturan disiplin ? kepentingan kemajuan pada anggota

agar lebih disiplin”.

Sanksi hukuman itu sendiri sangat penting demi kemajuan suatu organisasi/
koperasi karena kalau tidak adanya peraturan disiplin maka anggota akan
menganggap disiplin  waktu sangatlah enteng, karena menset didalam pikiran
anggota tidak apa-apa telat sedikit tidak bakal kena sanksi dan terus akan
berdampak pada semua Kinerja anggota koperasi Miwa.

Kesimpulannya, kedisiplinan anggota sejauh ini yaitu: sanksi awal berupa
peringatan, membina anggota agar lebih patuh terhadap standar operasional jam
kerja yang sudah ditetapkan, tetapi kedepan perlu adanya hukuman bagi pelanggar
disiplin agar dapat memberika efek yang perlu diingat anggota agar tidak sampai
terulang kembali dan demi kepentingan kemajuan bersama dalam menegakan
kedisplinan anggota. Namun, penting bagi koperasi untuk menerapkan sanksi
dengan bijaksana dan transparan, agar tidak menimbulkan konflik dan tetap
menjaga hubungan baik antar anggota. Dengan demikian, sanksi hukuman dapat

berkontribusi pada pengembangan koperasi yang sehat dan berkelanjutan.
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6. Ketegasan dan hubungan kemanusiaan disiplin kerja
Ketegasan adalah sikap atau perilaku yang menunjukkan kepastian,
kejelasan, dan keberanian dalam mengambil keputusan atau tindakan. Individu
yang tegas mampu menyampaikan pendapat, menetapkan batasan, dan mengambil

keputusan tanpa ragu-ragu, meskipun dalam situasi sulit atau penuh tekanan.

AZ (Pemimpin)

NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Menurut anda, apa pentingnya “perlu adanya ketegasan yang sudah

ketegasan  dalam  menjaga ada dibuat SOP (standar operasinoal)

hubungan o N jam Kerja, ketegasan berdasarkan job

ditempat kerja ? desk masing-masing”.

AA (Ketua Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

2. | Menurut anda, apa pentingnya | AA “sebuah ketegasan sangatlah
ketegasan dalam menjaga | penting, karena kenyamanan itu
hubungan kemanusiaan ditempat | menemukan betah atau tidak
kerja ? betahnya suatu karyawan karena
suatu perusahaan adanya sebuah
kesulitan  dalam  bekerja  dan

kekeluargaan”.

DN (Ketua Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

3. | Menurut anda, apa pentingnya | “sebuah ketegasan sangatlah penting,
ketegasan dalam menjaga | karena ketegasan itu demi kebaikan
hubungan kemanusiaan ditempat | terjalin dengan baik dan untuk
kerja ? kenyamanan anggota koperasi itu

sendiri,




DA (Wakil Pengurus)
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NO. PERTANYAAN STATEMENT
4. | Menurut anda, apa pentingnya | ketegasan itu  penting, karena
ketegasan dalam menjaga | ketegasan itu demi kebaikan dan
hubungan kemanusiaan ditempat | keselamatan anggota itu sendiri,
kerja ? serta hubungan antar anggota
berjalan dgn baik karena ketegasan”.
MY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
5. | Menurut anda, apa pentingnya | Sangat penting karena ketegasan
ketegasan dalam menjaga | sangat berpengaruh terhadap
hubungan kemanusiaan ditempat | hubungan terjalin dengan baik dan
kerja ? damai antar sesama anggota atau
tidak ada pilih kasih

GG (Operator)

NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Menurut anda, apa pentingnya | “Menurut saya cukup penting karena
ketegasan  dalam  menjaga | ketegasan membuat anggota
hubungan kemanusiaan | binaannya dapat mematuhi aturan
ditempat kerja ? SOP yang sudah ada”.
OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Menurut anda, apa pentingnya | “...Ketegasan  sangatlah  penting,
ketegasan ~ dalam  menjaga | keadilan itu ada karena ketegasan
hubungan kemanusiaan | ditempat kerja berjalan dengan baik
ditempat kerja ? dan hubungan antar anggota pun
baik...” (OS).
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WY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
8. | Menurut anda, apa pentingnya | “ketegasan dilihat dari tempatnya,

ketegasan  dalam  menjaga
hubungan kemanusiaan

ditempat kerja ?

karena kalau tidak ada ketegasan
ditempat kerja berdampak kerugian
kepada koperasi, untuk hubungan
diutamakan kekeluargaan tetapi dalam
pekerjaan harus sesuai aturan yang

2

ada

WI (Pencucian Serat)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Menurut anda, apa pentingnya
ketegasan  dalam  menjaga
hubungan kemanusiaan

ditempat kerja ?

“ditempat kerja butuh yang namanya
ketegasan, supaya anggota tidak
semena-mena dalam bertindak dan

selalu- mematuhi aturan yang sudah

ada.

YS (Penanggung Jawab Binaan)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

10.

Menurut anda, apa pentingnya
ketegasan dalam  menjaga
hubungan kemanusiaan

ditempat kerja ?

“ketegasan itu sangat penting karena
ditempat kerja butuh yang namanya
ketegasan, tanpa ketegasan sulit adaya

kemajuan bagi koperasi”.

Secara keseluruhan, ketegasan dan hubungan kemanusiaan dalam koperasi

merupakan dua elemen yang saling melengkapi. Ketegasan dalam pengambilan

keputusan dan pengelolaan koperasi menciptakan struktur yang jelas dan

akuntabel, sementara hubungan kemanusiaan yang kuat di antara anggota
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menciptakan lingkungan yang inklusif dan suportif. Keduanya berkontribusi pada
keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuan bersama, meningkatkan
kesejahteraan anggota, dan memberikan dampak positif bagi komunitas. Dengan
mengintegrasikan ketegasan dan nilai-nilai kemanusiaan, koperasi dapat berfungsi
sebagai model organisasi yang berkelanjutan dan berorientasi pada kesejahteraan
sosial.

Kesimpulannya, sangat perlu adanya ketegasan ditempat kerja, karena
ketegasan sangat berpengaruh demi kebaikan dan keselamatan sesama anggota
serta hubungan antar anggota dapat terjalin dengan baik dan damai, mengingat

sering terjadinya konflik ditempat kerja didasari karena kurangnya ketegasan.

7. Hubungan kemanusiaan disiplin kerja
Merupakan interaksi dan hubungan antara individu, kelompok, atau
komunitas yang didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan, seperti empati, saling
menghormati, solidaritas, dan keadilan.

AZ (Pemimpin)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Menurut anda bagaimanasih | “untuk hubungan kemanusiaan itu
untuk hubungan kemanusiaan | sendiri karena masih skala Kkecil
disini apakah sudah baik atau | umkm jadi masih baik dan masihh
masih adanya kendala hubungan | bisa dipantau atau masih bisa cepat

antar sesame anggota ? terselesaikan”.




AA (Ketua Binaan)
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NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

2.

Menurut anda bagaimanasih

untuk hubungan kemanusiaan

“...Sejauh ini berdiri masih dalam

keadaan aman karena dari awal sudah

disini apakah sudah baik atau
masih adanya kendala hubungan

antar sesame anggota ?

disini apakah sudah baik atau | terbentuk dalam kekeluargaan.
masih adanya kendala | ujar...”(AA).
hubungan antar sesame
anggota ?

DN (Ketua Binaan)

NO. PERTANYAAN STATEMENT

3. | Menurut anda bagaimanasih | Sejauh ini baik-baik saja karena
untuk hubungan kemanusiaan | sistemnya kekeluargaan sudah

dianggap seperti keluarga sendiri.

DA (Wakil Pengurus)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

4.

Menurut  anda

untuk  hubungan

disini apakah sudah baik atau

masih adanya kendala hubungan

antar sesame anggota ?

bagaimanasih

kemanusiaan

“alhamdulilah baik-baik saja belum

ada kendala karena sistemnya

kekeluargaaan  disini  dianggap

keluarga semua”.

MY (Operator)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

5.

Menurut  anda

untuk  hubungan

disini apakah sudah baik atau

masih adanya kendala hubungan

antar sesame anggota ?

bagaimanasih

kemanusiaan

Disini masih dalam keadaan aman-
aman saja tapi karena awal terbentuk
tidak

semakin

kekeluargaan tetapi tau

kedepannya mengingat

banyak jumlah anggota binaan.
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NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Menurut anda bagaimanasih | “belum adanya kendala disini
untuk hubungan kemanusiaan | menurut  saya, karena  disini
disini apakah sudah baik atau | terbentuk sistem kekeluargaan”.
masih adanya kendala hubungan
antar sesame anggota ?
OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Menurut anda bagaimanasih | “cukup baik sejauh ini masalah
untuk hubungan kemanusiaan | hubungan kemanusiaan, karena satu
disini apakah sudah baik atau | sama lain terbuka antar anggota dan
masih adanya kendala hubungan | hubungan disini berjalan dengan
antar sesame anggota ? humanis terhadap lingkungan sekitar”.
WY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
8. | Menurut anda bagaimanasih | Untuk hubungan antar anggota disini

untuk  hubungan kemanusiaan
disini apakah sudah baik atau
masih adanya kendala hubungan

antar sesame anggota ?

baik-baik saja berjalan tidak ada

kendala sejauh ini.

WI (Pencucian Serat)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Menurut anda  bagaimanasih

untuk hubungan kemanusiaan
disini apakah sudah baik atau
masih adanya kendala hubungan

antar sesame anggota ?

“Hubungan antar karyawan selalu

baik karena komunikasi antar
karyawan dijaga dengan baik
disini”(WI1).
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YS (Penanggung Jawab Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

10. | Menurut anda  bagaimanasih | “...Alhamdulilah ya sudah baik
untuk hubungan kemanusiaan | untuk hubungan itu sendiri, karena
disini apakah sudah baik atau | menggunakan asas gotong
masih adanya kendala hubungan | royong...”(YS).

antar sesame anggota ?

Secara keseluruhan, hubungan kemanusiaan dalam koperasi merupakan
aspek fundamental yang mendasari operasional dan keberhasilan koperasi.
Melalui prinsip kerjasama, pemberdayaan anggota, solidaritas, tanggung jawab
sosial, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan, koperasi tidak hanya
berfungsi sebagai entitas ekonomi, tetapi juga sebagai komunitas yang
mendukung kesejahteraan dan perkembangan anggotanya. Dengan demikian,
koperasi berperan penting dalam membangun masyarakat yang lebih adil, inklusif,
dan berkelanjutan.

Kesimpulannya, sejauh ini untuk hubungan kemanusiaan di koperasi itu
sendiri masih dalam keadaan baik, mengingat masih skala umkm jadi masih aman

dan masih bisa teratasi karena disini terbentuk sistem kekeluargaan.

4.2.2 Hasil wawancara tentang fasilitas kerja (X2)

Fasilitas kerja memiliki dampak signifikan terhadap kinerja anggota binaan,
fasilitas merupakan faktor pendukung sebuah organisasi, fasilitas kerja di koperasi
Miwa Pineapple Prabumulih dinilai sudah baik oleh anggota. Berikut beberapa

indikator fasilitas kerja yang dinilai:
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1. Fasilitas alat kerja

Fasilitas alat kerja mengarah pada peralatan, mesin, infastruktur yang
disediakan untuk mendukung proses kerja dalam suatu koperasi. Bertujuan untuk
meningkatkan efesiensi, produktivitas, dan keselamatan kerja.

AZ (Pemimpin)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Menurut anda, bagaimana fasilitas | Masih banyak fasilitas teknologi
alat kerja disini apakah sudah baik | penunjang atau hanya sebatas
dalam menunjang kinerja anggota | kapas  untuk  hasil  produksi
binaan? sekarang ini, sedangkan hasil akhir
kain  dan masih perlunya
penambahan permesinan maupun
sumber daya manusia yang masih
terbatas (AZ).

AA (Ketua Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

2. | Menurut anda, bagaimana | “Untuk fasilitas Ssebagai penunjang

fasilitas alat kerja disini apakah | kinerja masih  kurang, karena
sudah baik dalam menunjang | terbatasnya fasilitas alat kerja yang
Kinerja anggota binaan? masih  menggunakan alat kerja
seadanya yang penting tetap
produksi walaupun belum
maksimal”(AA).




DN (Ketua Binaan)
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NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

3.

Menurut

fasilitas

anda, bagaimana

alat kerja disini apakah

sudah baik dalam menunjang

Kinerja a

nggota binaan?

Fasilitas kerja disini cukup lengkap
walaupun masih ada kukurangan
seperti  jumlah unitnya cuman
beroperasi 2 wunit harapan kami
kedepannya agar lebih maksimal
dalam produksi dan menyangkut
ketersediaan unit mesin yang cukup.

DA (Wakil Pengurus)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

4.

Menurut

fasilitas

anda, bagaimana
alat kerja disini apakah

sudah baik dalam menunjang

Kinerja a

nggota binaan?

“fasilitas alat kerja disini sudah
hampir 95% sudah lengkap maupun
sudah standar atau sudah baik dalam
menunjang Kinerja anggota itu

sendiri”.

GG (Operator)

NO. PERTANYAAN STATEMENT
5. | Menurut anda, bagaimana | “fasilitas alat kerja itu sendiri masih
fasilitas alat kerja disini apakah | ada kendala karena mesin tersedia 3
sudah baik dalam menunjang | unit namun, yang berjalan hanya 1
Kinerja anggota binaan? unit mesin ekstraksi daun nanas
karena settinganya kurang
maksimal” (GG).
MY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Menurut anda, bagaimana | “untuk fasilitas masih terbatas disini
fasilitas alat kerja disini apakah | seperti fasilitas angkutan untuk

sudah baik dalam menunjang

Kinerja anggota binaan?

pengangkutan bahan baku dari petani

ke tempat produksi susah atau




77

memakan waktu sehingga kurang
maksimalnya dalam  menunjang

Kinerja anggota binaan.

OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Menurut anda, bagaimana | “fasilitas alat kerja cukup memadai,

fasilitas alat kerja disini apakah
sudah baik dalam menunjang

Kinerja anggota binaan?

setiap tempat pasti ada kekurangan
dalam fasilitas alat kerja tetapi disini
masih bisa teratasi kekurangan

tersebut”. Jadi masih aman

WY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
8. | Menurut anda, bagaimana | Sejauh ini fasilitas alat kerja sudah

fasilitas alat kerja disini apakah
sudah baik dalam menunjang

Kinerja anggota binaan?

baik, namun perlu ditingkatkan lagi
untuk jumlah maupun unit yang
berbasis  teknologi agar  bisa
mengimbangi persaingan pasar dan

supaya produksi lebih maksimal,

target bisa tercapai

WI (Pencucian Serat)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Menurut anda, bagaimana
fasilitas alat kerja disini apakah
sudah baik dalam menunjang

Kinerja anggota binaan?

“...Seharusnya sudah menunjang,
tetapi masih butuh peningkatan
fasilitas alat kerja karyawan agar
kedepannya Kinerja anggota lebih
optimal, ujar (WI).
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YS (Penangung Jawab Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

10. | Menurut anda, bagaimana | “fasilitas alat kerja sejauh ini belum

fasilitas alat kerja disini apakah | menunjang, karena masih banyak
sudah baik dalam menunjang | kekurangan tetapi mau tidak mau
Kinerja anggota binaan? harus tetap jalan produksi ini, kalau
mau nunggu fasilitas alat kerjanya
lengkap kapan kami akan
berpenghasilan  sedangkan  kami
memiliki kebutuhan”(YS).

Secara keseluruhan, fasilitas alat kerja di koperasi merupakan elemen kunci
yang mendukung Kinerja, produktivitas, dan kepuasan baik bagi karyawan
maupun karyawan koperasi. Dengan pengelolaan yang baik dan investasi yang
tepat dalam fasilitas, koperasi dapat mencapai tujuan operasionalnya dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi semua pihak yang terlibat.

Di koperasi masih ada kendala dalam fasilitas alat kerja yang mana
kemajuan teknologi di era sekarang ini menuntut kita untuk dapat ikut serta
memanfaatkan teknologi kemajuan semakin berkembang, untuk hasil akhir untuk
saat ini masih sebatas kapas sedangkan yang harus dicapai koperasi untuk hasil
akhir yaitu kain. Kalau anggota tidak cepat beradaptasi di era teknologi saat ini
sangat berdampak ketertinggalan pada suatu perusahaan atau organisasi untuk
kedepannya.

Kesimpulannya, untuk keadaan saat ini fasilitas alat kerja berbasis teknologi
penunjang kinerja anggota yang masih terbatas, dimana yang seharusnya anggota

mengoperasikan mesin ekstraksi berbasis teknologi yang seharusnya 1 anggota
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mengoperasikan 1 mesin, mengingat jumlah mesin berbasis teknologi kapas
terbilang masih terbatas juga untuk saat ini karena harganya masih sangat mahal,
oleh karena itu saat ini masih menggunakan fasilitas alat kerja seadanya yang
paling terpenting produksi tetap jalan, tetapi besar harapan anggota dapat
terpenuhinya fasilitas alat kerja yang dapat memaksimalkan kinerja anggota serta

anggota dapat bekerja lebih efesien.

2. Fasilitas perlengkapan kerja
Fasilitas perlengkapan kerja mengarah pada berbagai jenis perlatan, bahan,
dan sumber daya yang disediakan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan
aktivitas kerja dalam suatu organisasi atau koperasi.

AZ (Pemimpin)
NO PERTANYAAN STATEMENT

1. | Menurut penilaian anda untuk | “...Untuk safety sudah cukup dan
fasilitas perlengkapan kerja di | sudah ada BPJS kesehatan atau
Koperasi apakah sudah cukup | ketenaga kerjaan tetapi tetap
baik atau masih terkendala kinerja | mengutamakan keselamatan dalam
suatu anggota karena fasilitas | bekerja, karena keselamatan itu
perlengkapan kerja yang masih | utama ujar (AZ).

terbatas ?

AA (Ketua Binaan)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

2. | Menurut penilaian anda untuk | “untuk fasilitas perlengkapan kerja

fasilitas perlengkapan Kkerja di | sudah cukup baik atau sesuai standar
Koperasi apakah sudah cukup | operasional kerja, dalam menunjang
baik atau masih terkendala | kinerja anggota dikoperasi”.

Kinerja suatu anggota karena




80

fasilitas perlengkapan kerja yang
masih terbatas ?

DN (Ketua Binaan)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

3.

Menurut penilaian anda untuk
fasilitas perlengkapan Kkerja di
Koperasi apakah sudah cukup
baik

Kinerja suatu anggota karena

atau masih terkendala
fasilitas perlengkapan kerja yang

masih terbatas ?

Untuk fasilitas perlengkapan kerja
masih ada kendala tidak mungkin
tidak ada kendala pasti ada namun,
masih bisa menggunakan fasilitas
perlengkapan dengan menggunakan

fasilitas perlengkapan yang ada.

DA (Wakil Pengurus)

NO PERTANYAAN STATEMENT
4. | Menurut penilaian anda untuk | “untuk fasilitas perlengkapan kerja
fasilitas perlengkapan  kerja di | tidak ada kendala masih cukup

Koperasi apakah sudah cukup baik
atau masih terkendala kinerja suatu
fasilitas

anggota karena

perlengkapan kerja yang masih

aman, dan fasilitas perlengkapan

kerja atau APD sudah lengkap.

terbatas ?
MY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
5. | Menurut penilaian anda untuk | “fasilitas perlengkapan kerja sudah
fasilitas perlengkapan kerja di | cukup baik, tetapi masih adanya

Koperasi apakah sudah cukup baik
atau masih terkendala kinerja suatu
anggota karena fasilitas
perlengkapan kerja yang masih

terbatas ?

kekurangan APD dalam menunjang

Kinerja anggota dilapangan.
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fasilitas perlengkapan kerja di
Koperasi apakah sudah cukup
baik atau masih terkendala
Kinerja suatu anggota karena
fasilitas

perlengkapan  kerja

yang masih terbatas ?

cukup
perlengkapan

NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Menurut penilaian anda untuk | Fasilitas perlengkapan kerja disini
fasilitas perlengkapan kerja di | cukup baik, tapi masih terbatasnya
Koperasi apakah sudah cukup baik | fasilitas perlengkapan kerja yang
atau masih terkendala kinerja suatu | belum memadai sehingga kurang
anggota karena fasilitas | maksimal dalam bekerja, harapan
perlengkapan kerja yang masih | kami kedepan lebih lengkap dalam
terbatas ? menunjang  keselamatan  dank
Kinerja anggota binaan.
OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Menurut penilaian anda untuk | Untuk saat ini tidak ada kendala
fasilitas perlengkapan kerja di | masih dalam keadaan aman karena
Koperasi apakah sudah cukup baik | fasilitas perlengkapan kerja masih
atau masih terkendala kinerja suatu | lengkap
anggota karena fasilitas
perlengkapan kerja yang masih
terbatas ?
WY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
8. | Menurut penilaian anda untuk | “tidak ada kendala sejauh ini masalah

fasilitas perlengkapan kerja atau sudah

baik, karena fasilitas

kerja sangat

diperhatikan oleh pimpinan”.




WI (Pencucian Serat)
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NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Menurut penilaian anda untuk
fasilitas perlengkapan kerja di
Koperasi apakah sudah cukup
baik atau masih terkendala
Kinerja suatu anggota karena
fasilitas

perlengkapan kerja

yang masih terbatas ?

Menurut saya fasilitas perlengkapan
masih ada kendala sedikit seperti
perlengkapan pada devisi saya masih
kurang seperti gunting dll.

YS (Penanggung Jawab Binaan)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

10.

Menurut penilaian anda untuk
fasilitas perlengkapan kerja di
Koperasi apakah sudah cukup
baik atau masih terkendala
Kinerja suatu anggota karena
fasilitas

perlengkapan  kerja

yang masih terbatas ?

untuk fasilitas perlengakpan Kkerja
masih terbatas sehingga masih adanya
kendala seperti fasilitas perlengkapan
APD terutama fasilitas perlengkapan
lainnya, yang menjadi harapan kami
kedepannya lebih lengkaplah untuk
fasilitas pendukung dalam
memaksimalkan dan meningkatkan

Kinerja anggota binaan di koperasi.

Kesimpulannya, Fasilitas perlengkapan kerja di koperasi sudah cukup baik,

namun masih perlunya ditingkatkan safety pada anggota binaan mengingat

fasilitas perlengkapan kerja atau safety dilapangan yang masih terbatas

menggunakan safety seadanya, mengingatkan pentingnya menjaga keselamatan

anggota karena asset penting pada koperasi, perlunya meningkatkan safety

keselamatan anggota dalam menjaga nama baik dan tercapainya zero fatality.




83

3. Fasilitas sosial

Fasilitas sosial mengarah pada sarana dan prasarana yang disediakan untuk

memenuhi kebutuhan sosial masyarakat dan mendukung interaksi sosial,
kesejahteraan, serta kualitas hidup anggota koperasi.
AZ (Pemimpin)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
1. | Bagaimana penilaian anda dalam | “...dikoperasi mayoritas islam jadi

fasilitas  sosial tersedia,

yang
apakah dapat menunjang Kinerja

anggota binaan ?

untuk fasilitas sosial seperti tempat
ibadah dan coffe time sudah cukup
baik dalam menunjang kinerja

anggota, ujar (AZ).

AA (Ketua Binaan)

apakah dapat menunjang Kinerja

anggota binaan ?

NO. PERTANYAAN STATEMENT
2. | Bagaimana penilaian anda dalam | “Untuk fasilitas sosial disini cukup
fasilitas sosial yang tersedia, | menunjang karena mempunyai

tempat ibadah dan fasilitas sosial
lainnya dalam menunjang Kinerja
karyawan”(AA).

DN (Ketua Binaan)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

3.

Bagaimana penilaian anda dalam

yang
apakah dapat menunjang Kinerja

fasilitas  sosial tersedia,

anggota binaan ?

“kalau fasilitas tempat istirahat kita
pulang kerumah masing-masing
karena belum cukup memadai,
tetapi untuk tempat ibadah itu

sendiri kami ke masjid karena
lokasinya tidak terlalu jauh dari

tempat kami produksi”.




DA (Wakil Pengurus)

84

NO. PERTANYAAN STATEMENT
4. | Bagaimana penilaian anda dalam | “...Otomatis fasilitas sosial yang
fasilitas sosial yang tersedia, | tercukupi  memberikan dampak
apakah dapat menunjang Kinerja | positif bagi karyawan sehingga
anggota binaan ? membuat Kinerja anggota
binaannya membaik atau
meningkat...” (DA).
GG (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
5. | Bagaimana penilaian anda dalam | Fasilitas sosial disini  kurang
fasilitas sosial yang tersedia, | memadai karena masih campur
apakah dapat menunjang Kinerja | belum ada tempat khususnya
anggota binaan ? ibadah dan untuk tempat coffe time
belum ada.
MY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Bagaimana penilaian anda dalam | “fasilitas sosial disini masih belum
fasilitas sosial yang tersedia, | baik, karena untuk fasilitas sosial
apakah dapat menunjang Kinerja | seperti tempat ibadah belum
anggota binaan ? terpisah atau belum ada tempat
khusus untuk ibadah melainkan
masih memanfaatkan ruang yang
seadanya”.
OS (Adm)
NO. PETANYAAN STATEMENT
7. | Bagaimana penilaian anda dalam | “fasilitas sosial yang tersedia sudah
fasilitas sosial yang tersedia, | cukup  baik, karena  sudah

apakah dapat menunjang Kinerja

anggota binaan ?

tersedianya fasilitas sosial dalam

menunjang Kinerja anggota”.




WY (Operator)
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NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

8.

Bagaimana  penilaian  anda
dalam fasilitas sosial yang
tersedia, apakah dapat
menunjang  kinerja  anggota

binaan ?

Untuk fasilitas yang tersedia di
Koperasi ini sudah cukup lengkap ya,
karena dari segi tempat istirahat,
tempat ibadah dan fasilitas sosial

dalam menunjang kinerja.

WI (Pencucian Serat)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Bagaimana  penilaian  anda
dalam fasilitas sosial yang
tersedia, apakah dapat
menunjang  kinerja  anggota

binaan ?

Fasilitas sosial disini sudah memadai
karena sudah ada tempat ibadah
maupun tempat santai lainnya

semuanya sudah lengkap di Koperasi.

YS (Penanggung Jawab Binaan)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

10.

Bagaimana penilaian anda dalam
fasilitas sosial yang tersedia,
apakah dapat menunjang kinerja

anggota binaan ?

“menurut saya fasilitas sosial disini
masih adanya kekurangan dan perlu
ditingkatkan  mengingat  ruangan
yang seadaya memanfaatkan ruangan

yang tersedia”.

Fasilitas sosial perlu adanya ditempat kerja walaupun ada yang sudah

tersedia dan ada yang masih memanfaatkan ketersediaan fasilitas yang ada, karena

anggota pada saat jam istirahat maupun pada saat ibadah sudah adanya tempat

yang disediakan karena kalau masih digabung antara fasilitas tempat ibadah

maupun dipergunakan menjadi fasilitas sosial yang lain membuat Kketidak

khusyukan seorang anggota pada saat beribadah dan sudah jelas kalau tempatnya

Khusus untuk kebersihan bisa lebih terjaga.
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Kesimpulannya, Fasilitas sosial pada koperasi sudah tersedia cukup baik,
namun perlunya menyediakan fasilitas sosial pada anggota binaan agar anggota
dapat menikmati fasilitas sosial seperti khusus tempat ibadah dan tempat santai

agar anggota dapat menikmati waktu istirahat santai dengan baik.

4.2.3 Hasil wawancara tentang kinerja ()

Kinerja memiliki dampak yang signifkan, kinerja anggota binaan
merupakan kualitas atau skill yang dimiliki anggota dalam memberikan timbal
balik berupa kinerja pada anggota binaan Koperasi Miwa pineapple Prabumulih.
Berikut beberapa indikator kinerja yang dinilai:

1. Kualitas kerja

Kualitas kerja merujuk pada sejauh mana hasil kerja anggota binaan di
koperasi Miwa memenuhi standar yang dutetapkan, baik dari segi efesiensi,
efektivitas, akurasi, dan kepuasan pelanggan.

AZ (Pemimpin)
NO. PERTANYAAN STATEMENT

1. | Menurut penialian anda, seberapa | Kualitas sangat penting dalam

penting kualitas kerja sebagai | menunjang kinerja, karena akan
penunjang kinerja anggota binaan | menghasilkan produk yang baik
untuk mencapai target Koperasi ? | kalau kualitas kerja buruk maka akan
berdampak pada kualitas yang
hasilnya buruk juga, ujar(AZ).




AA (Ketua Binaan)
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NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

2.

Menurut  penialian  anda,

seberapa penting kualitas kerja
sebagai

penunjang  Kinerja

anggota binaan untuk

mencapai target Koperasi ?

“kualitas  sangat  penting  dalam
menunjang kinerja karena merupakan
penunjang segalanya”. Tanpa kualitas
produk yang dihasilkan tidak akan

dilirik atau diminati pelanggan.

DN (Ketua Binaan)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

3.

Menurut  penialian  anda,

seberapa penting kualitas kerja
sebagai

penunjang  Kinerja

anggota binaan untuk

mencapai target Koperasi ?

...”Sangat  penting, karena itu

merupakan hal utama yang harus
dilakukan membuat pelanggan puas”
dan suka terhadap produk koperasi

(DN).

DA (Wakil Pengurus)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

4.

Menurut  penialian  anda,

seberapa penting kualitas kerja
sebagai

penunjang  Kinerja

anggota binaan untuk

mencapai target Koperasi ?

“Kualitas Sangat penting karena
mempengaruhi untuk pencapaian hasil
produksi berkelanjutan dikoperasi dan
berpengaruh pada pendapatan anggota

binaan koperasi’(DA).

GG (Operator)

NO.

PERTANYAAN

STATEMENT

5.

Menurut  penialian  anda,

seberapa penting kualitas kerja
sebagai

penunjang  Kinerja

anggota binaan untuk

mencapai target Koperasi ?

“Penting mengutamakan kualitas dalam
peningkatkan kinerja sehari-hari, karena

perlu dalam meningkatkan penghasilan

anggota dan  Kkoperasi, semakin
berkualitas produk maka semakin
banyak pendapatan peroleh oleh

koperasi maupun anggota binaan”(GG).
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MY (Operator)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
6. | Menurut  penialian  anda, | Udah jelas sangat penting ya, karena

seberapa penting kualitas kerja

sebagai penunjang  Kinerja

anggota binaan untuk

mencapai target Koperasi ?

tanpa kualitas suatu usaha tidak akan
maju dan tidak akan laku dipasaran,
tetapi dengan adanya kualitas produk
yang dihasilkan akan diminati.

seberapa penting kualitas kerja

OS (Adm)
NO. PERTANYAAN STATEMENT
7. | Menurut  penialian  anda, | Kualitas sangatlah penting karena

menyangkut  hasil  produksi  yang

sebagai penunjang Kinerja | dihasilkan dari kinerja anggota binaan,
anggota binaan untuk | semakin baik kualitas semakin cepat
mencapai target Koperasi ? berkembang
WY (Operator)
NO PERTANYAAN STATEMENT
8. | Menurut  penialian  anda, | ,“kualitas sangat penting bagi kami

seberapa penting kualitas kerja

karyawan dan sangat ditekankan untuk

seberapa penting kualitas kerja

sebagai  penunjang  kinerja
anggota binaan untuk mencapai

target Koperasi ?

sebagai  penunjang  kinerja | menentukan usaha atau produk sehingga
anggota binaan untuk | anggota  dituntut  loyalitas  dan
mencapai target Koperasi ? multitalenta”.
WI (Pencucian Serat)
NO PERTANYAAN STATEMENT
9. | Menurut penialian anda, | “Kualitas sangat menentukan dalam

menunjang Kinerja, karena kualitas

sangat menentukan pendapatan
anggota di koperasi sehingga anggota

lebih sejahtera”(WI).
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YS (Penangung Jawab Binaan)
NO PERTANYAAN STATEMENT

10 | Menurut penialian anda, | Pendapat sebelumnya diperkuat oleh
seberapa penting kualitas kerja | YS “untuk kualitas sendiri sangat
sebagai  penunjang  kinerja | penting dalam menunjang kinerja
anggota binaan untuk mencapai | pendapatan bagi anggota“(YS).

target Koperasi ?

Sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai di koperasi Miwa, dapat

dilihat pada gambar 4.2 berikut.

Gambar 4. 2
sarana dan prasana

Sumber : koperasi Miwa Pineapple Prabumulih

Dari pengamatan (observasi) peneliti selain disiplin kerja dan fasilitas kerja
kualitas organisasi dapat dilihat dari izin operasionalnya dan dikoperasi Miwa
sudah memiliki izin operasional yang sah, hal ini menunjukan bahwa organisasi
ini telah memenuhi berbagai persyaratan hukum dan standar yang ditetapkan
otoritas. lzin operasional ini didapatkan dari pimpinan koperasi Miwa. Berikut
gambar dari surat perizinan operasional organisasi dapat dilihat pada gambar 4.3

dibawah ini:
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Dengan memiliki izin operasional ini, menunjukan bahwa koperasi Miwa
telah melakukan serangkaian evaluasi yang memastikan bahwa telah memenuhi
standar minimum untuk menjalankan kegiatan mereka secara resmi dan legal.
Selain itu dikoperasi yang telah bekerja sama dengan pangsa pasar Singapore atau
ekspor dan masih tahap pengembangan dalam menjalin kerja sama dengan Negara
tetangga. Hal ini menunjukan bahwa koperasi Miwa mampu menjalin hubungan
yang baik dengan pihak eksternal antar luar Negara yang relevan, dan kualitas
produk yang dihasilkan oleh koperasi sudah memiliki kualitas yang baik sehingga
di lirik oleh pangsa pasar Singapore, setelah melakukan wawancara dan observasi
peneliti sudah melakukan telaah dokumentasi yaitu memastikan dan memeriksa
dokumen-dokumen yang sesuai dan menunjukan dokumen-dokumen pendukung.
Semua bukti dokumen pendukung ini ada dan sesuai dengan apa yang telah
diungkapkan oleh responden dan sesuai observasi peneliti. (hasil telaah dokumen
terlampir).

Jadi dapat disimpulkan kualitas sangat penting bagi koperasi tenpa kualitas

produk tidak akan dilirik atau diminati, tetapi semakin baik kualitas yang
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dihasilkan maka, semakin baik penilaian serta kepercayaan pelanggan yang

berkelanjutan dan berpengaruh terhadap pendapatan serta kesejahteraan anggota,

serta memungkinkanya memperluas jaringan pangsa pasar yang luas.

2. Kuantias kerja

Kuantitas kerja merujuk pada

jumlah atau volume pekerjaan yang

diselesaikan anggota binaan di koperasi Miwa dalam priode waktu tertentu.

AZ (Pemimpin)

NO PERTANYAAN

STATEMENT

1. | Seberapa penting kuantitas
kerja bagi anda dan rekan-
rekan kerja dalam mencapai

target produksi Koperasi ?

“Untuk kuanitas itu sendiri, Kkita
mempunyai target yaitu 500kg maka
dengan adanya sebuah target membuat
Kinerja anggota menjadi maksimal
sehingga tercapainya target produksi

dikoperasi Miwa”(AZ).

AA ( Ketua Binaan)

dalam mencapai target produksi

Koperasi ?

NO PERTANYAAN STATEMENT
2. | Seberapa penting kuantitas kerja | “Kuantitas sangat penting, karena
bagi anda dan rekan-rekan kerja | koperasi sendiri mempunyai target

otomatis untuk mencapai target suatu
hasil produksi bisa dicapai”(AA).

DN (Ketua Binaan)

dalam mencapai target produksi

Koperasi ?

NO PERTANYAAN STATEMENT
3. | Seberapa penting kuantitas kerja | “kuantitas sangat penting  bagi
bagi anda dan rekan-rekan kerja | penunjang kinerja anggota, karena

harus tembus minimal 50kg serat kita

jual untuk mencapai target produksi

untuk koperasi”.




DA (Wakil Pengurus)
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NO

PERTANYAAN

STATEMENT

4.

Seberapa penting kuantitas
kerja bagi anda dan rekan-

rekan kerja dalam mencapai

“kuantitas penting karena penghasilan
karyawan itu sendiri dari kuantitas hasil

produksi yang dihasilkan oleh Kkinerja

target produksi Koperasi ? karyawan”.
GG (Operator)
NO PERTANYAAN STATEMENT
5 | Seberapa penting kuantitas | Kuantitas sangat penting karena
kerja bagi anda dan rekan- | menyangkut kesejahteraan  anggota
rekan kerja dalam mencapai | semakin  banyak  kuantitas  yang
target produksi Koperasi ? diproduksi semakin bertambah dan
maksimal begitu juga pendapatan
anggota binaan.
MY (Operator)
NO PERTANYAAN STATEMENT
6. | Seberapa penting kuantitas | “kuantitas sangat penting bagi kami

kerja bagi anda dan rekan-
rekan kerja dalam mencapai

target produksi Koperasi ?

karyawan karena menentukan
keberlangsungan hidup semakin banyak
produk yang dihasilkan semakin banyak

juga pendapatan yang didapat”.

OS (Adm)
NO PERTANYAAN STATEMENT
7. | Seberapa penting kuantitas | “menurut saya, kuantitas sangat penting

kerja bagi anda dan rekan-
rekan kerja dalam mencapai

target produksi Koperasi ?

Karena kalau tidak ada kuantitas dalam
suatu perusahaan itu tidak akan ada

tercapai”.
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WY (Operator)
NO PERTANYAAN STATEMENT
8. | Seberapa penting kuantitas | “...untuk  kuantitas  itu  sendiri

kerja bagi anda dan rekan-
rekan kerja dalam mencapai
target produksi Koperasi ?

didasarkan kualitas sehingga antara
kuantitas dan kualitas kerja berjalan
seimbang untuk mencapai target hasil
produksi...”(WY).

WI (Pencucian Serat)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Seberapa penting kuantitas
kerja bagi anda dan rekan-
rekan kerja dalam mencapai

target produksi Koperasi ?

Kuantitas itu penting karena kalau

kuantitas jumlah produk yang dihasilkan
dan diterima

dipasar  mendorong

pencapaian target dari Koperasi itu

sendiri.

YS (Penanggung Jawab Binaan)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

10

Seberapa penting kuantitas
kerja bagi anda dan rekan-
rekan kerja dalam mencapai

target produksi Koperasi ?

Kuantitas menyangkut hasil dari pada
Kinerja dari anggota dalam mencapali
target sudah pasti sangat penting bagi
kami anggota binaan karena kami
memiliki target produksi yang harus

dikerja 250kg-500kg.

Kuantitas sangat penting dalam menjaga permintaan pasar agar terjalinnya

sebuah kerja sama dengan baik dan keberlangsungan anggotanya, karena semakin

meningkatnya kuantitas yang dihasilkan maka akan semakin meningkat juga

kesejahteraan anggota.

Jadi dapat disimpulkan kuantitas sangat berdampak untuk keberlangsungan

anggota koperasi semakin banyak produksi yang dihasilkan semakin meningkat
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pula jumlah kas yang masuk atau pendapatan anggota yang meningkat. Semakin
continue produksi yang dihasilkan maka anggota dapat lebih sejahtera dalam
menerima gajih atau upah dan target pencapaian koperasi dapat maksimal.
3. Pelaksanaan tugas
Pelaksanaan tugas merujuk pada proses atau tindakan yang dilakukan
anggota untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tanggung jawab yang telah

ditetapkan koperasi Miwa.

AZ (Pemimpin)

NO PERTANYAAN STATEMENT

1. | Apakah kamu pernah | “untuk kendala masih ada karena
mengalami  kesulitan  dalam | belajar bagi yang masih magang

melaksanakan  tugas  yang | mempengaruhi proses target bertahap

diberikan? Jika ya, apa yang | sehingga memerlukan waktu

menjadi penyebabnya. pemahaman sampai hingga
terbentuknya skill dan cara
mengatasinya’”.

AA (Ketua Binaan)
NO PERTANYAAN STATEMENT

2. | Apakah kamu pernah | “...untuk kesulitan sendiri ya bagi

mengalami  kesulitan  dalam | saya pada bagian penggeraian karena
melaksanakan  tugas  yang | sedikit memakan waktu, sehingga

diberikan? Jika ya, apa yang | terjadi  kendala  kesulitan pada

menjadi penyebabnya. pengerjaan...”(AA).

DN (Ketua Binaan)
NO PERTANYAAN STATEMENT

3. | Apakah kamu pernah | “kalau kesulitan pada saat bekerja itu

mengalami  kesulitan  dalam | ada, kendalanya karena kekurangan
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melaksanakan  tugas  yang | pemasukan yang tidak tepat dari
diberikan? Jika ya, apa yang | petani, sehingga sedikit memakan
menjadi penyebabnya. waktu pada saat produksi”.

DA (Wakil Pengurus)

NO PERTANYAAN STATEMENT

4. | Apakah kamu pernah | “Yang penting bekerja itu sesuai
mengalami  kesulitan  dalam | standar operasional karena sop
melaksanakan  tugas  yang | diberikan sebelum mereka mulali

diberikan? Jika ya, apa yang

menjadi penyebabnya.

bekerja disini, karena kalau belum bisa
memahami sop makan tidak akan jalan
standar operasional ditempat kerja,
pendapat”(DA).

GG (Operator)

NO PERTANYAAN STATEMENT

5. | Apakah kamu pernah | “untuk kesulitan dalam melaksanakan
mengalami  kesulitan  dalam | tugas belum ada kendala, karena disini
melaksanakan ~ tugas  yang | masih aman-aman saja”.

diberikan? Jika ya, apa yang

menjadi penyebabnya.

MY (Operator)
NO PERTANYAAN STATEMENT
6. | Apakah kamu pernah | Untuk saat ini belum ada ya untuk
mengalami  kesulitan  dalam | kesulitan karena permasalahan yang
melaksanakan  tugas  yang | terjadi dilapangan masih bisa diatasi,

diberikan? Jika ya, apa yang

menjadi penyebabnya.

tapi untuk kedepannya kita tidak tau
mengingat karena tidak selamanya

bekerja menggunakan mesin manual
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OS (Adm)

NO PERTANYAAN STATEMENT

7. | Apakah kamu pernah | “belum ada kendala karena masih
mengalami  kesulitan  dalam | dalam keadaan aman atau masih bisa
melaksanakan  tugas  yang | teratasi”.
diberikan? Jika ya, apa yang
menjadi penyebabnya.

WY (Operator)

NO PERTANYAAN STATEMENT

9. | Apakah kamu pernah | Pendapat lain oleh WY “untuk
mengalami  kesulitan  dalam | sekarang terekndala adanya anggota
melaksanakan ~ tugas  yang | baru atau anggota baru, sedikit

diberikan? Jika ya, apa yang

menjadi penyebabnya.

memakan waktu dan masih banyak

perlu belajar”.

WI (Pencucian Serat)

NO PERTANYAAN STATEMENT

9. | Apakah kamu pernah | “untuk kesulitan Kkhususnya pada
mengalami  kesulitan  dalam | bidang saya  dalam  mencuci,
melaksanakan  tugas  yang | menjemur, menggerai serat daun nanas

diberikan? Jika ya, apa yang

menjadi penyebabnya.

karena mencakup semua seharusnya
sudah ada orang-orangnya sehingga

bekerja bisa lebih optimal”.

YS (Penanggung Jawab Binaan

NO PERTANYAAN STATEMENT

10. | Apakah kamu pernah | ”untuk kesulitan itu ada yak arena
mengalami  kesulitan  dalam | disini terkendala alat masih terbatas
melaksanakan  tugas  yang | dan  pengangkutan bahan  baku

diberikan? Jika ya, apa yang

menjadi penyebabnya.

menimbulkan kurang efesiensi target

yang dicapai oleh anggota binaan”.
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Jadi untuk berjalannya sebuah pelaksanaan tugas oleh anggota perlu
tersedianya alat kerja dan pengangkutan untuk bahan baku karena jika masih
terbatas nya seperti pengangkutan berdampak kurang efektif kinerja karyawan
dikoperasi. Suatu tugas dapat berjalan dengan baik jika setiap anggota individu
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan loyalitas tinggi antar sesame
anggota binaan di koperasi maka, pelaksanakan tugas tersebut berjalan dengan
baik.

Dapat disimpulkan kesulitan dalam pelaksanaan tugas itu pasti ada apalagi
masih belum cukup lamanya masa kerja karena belum mendapatkan metode yang
lebih efektif pada saat pengeraian, berkaitan dengan sarana dan prasarana yang
menunjang bagi Kinerja anggota, semakin baik sarana dan prasarana yang tersedia
maka akan baik juga anggota dalam melaksanakan tugas dengan baik dan
kemungkinan tidak adanya kendala atau hambatan dalam pelaksanaan tugas pada
anggota sehingga produksi dapat berjalan lancar.

4. Tanggung jawab

Tanggung jawab merujuk pada kewajiban atau komitmen seseorang anggota
untuk melaksanakan tugas, memenuhi harapan, dan mengambil konsekuensi dari
tindakan atau keputusan yang diambil koperasi Miwa.

AZ (Pemimpin)
NO PERTANYAAN STATEMENT

1. | Seberapa penting tangung | tanggung jawab individu seorang

jawab individu dalam | anggota  sangat  penting  karena
mencapai tujuan koperasi ? berdampak pada target pencapaian
produksi  500kg setiap job desk

karyawannya masing-masing sehingga
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mengarah ke hasil pencapaian produksi.

AA (Ketua Binaan)

NO PERTANYAAN STATEMENT
2. | Seberapa penting tangung jawab | Tanggung jawab bagi anggota itu
individu dalam mencapai tujuan | sudah jelas penting, karena
koperasi ? mempunyai target dalam
melaksanakan  target  pencapaian
koperasi, sebagai ketua itu

mengemban tanggung jawab yang
besar (AA).

DN (Ketua Binaan)

NO PERTANYAAN STATEMENT
3. | Seberapa penting tangung jawab | Sudah jelas sangat penting karena
individu dalam mencapai tujuan | kalau anggota  tidak  mampu

koperasi ?

mengemban tanggung jawab yang

diberikan maka Kkinerja tidak akan

berjalan dengan baik.

DA (Wakil Pengurus)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

4

Seberapa penting tangung jawab
individu dalam mencapai tujuan

koperasi ?

tanggung jawab individu itu sangat
penting karena kemajuan koperasi
tergantung  dari

Kinerja anggota

masing-masing dan Kinerja itu sangat

menentukan hasil produksi.

GG (Operator)

NO PERTANYAAN STATEMENT

5. | Seberapa penting tangung | tanggung jawab individu sangat penting
jawab individu dalam | dalam mencapai target produksi koperasi
mencapai tujuan koperasi ? karena kalau pencapaian produksi sedikit
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menurun  menyebabkan  menurunnya

pendapatan anggota.

individu dalam mencapai tujuan

MY (Operator)
NO PERTANYAAN STATEMENT
6. | Seberapa penting tangung jawab | Penting karena tanggung jawab

anggota merupakan amanah yang

individu dalam mencapai tujuan

koperasi ? harus dijalankan dalam mencapai
tujuan koperasi.
OS (Adm)
NO PERTANYAAN STATEMENT
7. | Seberapa penting tangung jawab | “...Sangat penting karena itu sama

saja dikasin amanah yang harus

individu dalam mencapai tujuan

koperasi ?

koperasi ? dijalankan dan diemban oleh anggota
binaan ...”(OS).
WY (Operator)
NO PERTANYAAN STATEMENT
8. | Seberapa penting tangung jawab | Sebagai anggota sudah jelas pasti ya

mempunyai tanggung jawab masing-
masing karena tanggung jawab bisa
menghasilkan Kkinerja yang baik
(WY).

WI (Pencucian Serat)

NO

PERTANYAAN

STATEMENT

9.

Seberapa penting tangung jawab
individu dalam mencapai tujuan

koperasi ?

tanggung jawab perorangan sangat
penting dalam mencapai target
karena kalau tidak tanggung jawab
bearti Kinerja anggota tidak akan

jalan
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YS (Penanggung Jawab Binaan)
NO PERTANYAAN STATEMENT

10. | Seberapa penting tangung jawab | Menurut saya tanggung jawab
individu dalam mencapai tujuan | individu merupakan yang diharus

koperasi ? dilaksanakan seorang anggota untuk

mampu mencapai tujuan.

Jadi tanggung jawab itu merupakan amanah dari setiap anggota pada
devisinya masing- masing sehingga sebuah organisasi itu bisa berjalan dengan
baik, kalau 1 saja anggota tidak bertanggung jawab pada devisi yang di embannya
berdampak pada koperasi dan Kkinerja yang lain mendapatkan imbasnya berupa
penuruan pendapatan, bahkan suatu koperasi tidak berjalan dengan baik.

Dapat disimpulkan tanggung jawab individu dalam mecapai tujuan koperasi
sudah jelas sangat penting karena menyangkut baik buruknya Kinerja anggota
sehingga menentukan hasil produksi yang baik dalam menentukan target

pencapaian koperasi yang maksimal dan produktif

4.3 Pembahasan

Berdasarkan analisis sebelum kelapangan, bahwa laporan penelitian sudah
disetujui direkturnya Koperasi langsung sehingga bisa melanjutkan penelitian
untuk pengambilan data dilapangan. Dari hasil analisis menunjukan bahwa
disiplin kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja anggota binaan koperasi Miwa
Pineapple Prabumulih memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja anggota.
Diketahui disiplin kerja pendapat dari Yernijati Gea dkk (2024:2), disiplin kerja
merupakan bagian yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya

manusia karena organisasi memerlukan disiplin untuk mencegah terjadinya
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kelalaian dalam bekerja. Pekerjaan yang dilakukan seorang anggota menurut
dengan kewajiban yang telah ditetapkan kepadanya disebut sebagai efesiensi
kerja. Untuk mewujudkan disiplin kerja yang tinggi memerlukan tingkat ke
disiplinan khusus kepada anggota binaan guna meningkatkan kinerja pada anggota
binaan Koperasi Miwa Pineapple prabumulih.

Kedisiplinan pada sosok kepemimpinan dikoperasi dikenal dengan sebagai
sosok yang dikatakan tegas tidak terlalu tegas, karena pemimpin tidak mau
anggota binaannya sampai kakuh atau membiarkan anggota binaanya beradaptasi,
data tersebut diperoleh melalui anggota binaan yang sudah diwawancarai, disiplin
terhadap waktu selalu menjadi contoh pada anggota binaanya tentang disiplin
waktu, bertanggung jawab dan selalu menekankan kepada anggotannya untuk
loyalitas terhadap koperasi maupun antar anggota. Namun disisi negativenya
karena beliau tidak terlalu tegas membuat ada beberapa karyawan yang sedikit
menyepelehkan ketegasanya karena tidak terlalu tegas kepada anggota binaan
sehingga muncul adanya indikasi kurang disiplin kerja anggota terhadap waktu.

Berdasarkan analisis data dilapangan bahwa kedisiplinan anggota binaan di
koperasi Miwa Pineapple Prabumulih masih terbilang dalam keadaan masih baik
karena pelanggan kedisiplinan masih menyentuh aman walapun masih ada
anggota binaan yang kurang disiplin terhadap waktu, kedisiplinan anggota
terhadap waktu menentukan kualitas kinerja seorang anggota pada pencapaian
koperasi, karena semakin banyak waktu yang terbuang begitu saja secara tidak
langsung berdampak pada kinerja anggota maupun pada pencapaian target

koperasi yang harus dicapai. Meskipun pada indikator disiplin kerja pada
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pengawasan melekat tidak diberlakukan secara ketat, karena sistemnya
kekeluargaan membuat anggota binaan tidak terlalu terpaku terhadap disiplin pada
waktu, tetapi pentingnya disiplin waktu anggota binaan menimbulkan dampak
yang negative kepada anggota binaan lain dan memungkinkannya akan
dilakukannya oleh anggota binaan yang lain, karena dari perolehan data hasil
wawancara yang didapat anggota binaan, tidak menuntut kemungkinan akan
terjadinya indikasi ketidak disiplin terhadap waktu disebabkan sistem yang
dipakai pada koperasi menggunakan sistem kekeluargaan atau belum
diberlakukan pengawasan yang cukup ketat, melihat masih terdapat kelongaran
untuk terjadinya indikasi ketidak disiplinan anggota binaan Koperasi.

Bukan itu saja dampaknya tetapi berdampak juga pada kinerja anggota
binaan koperasi Miwa memberikan dampak menurunnya Kinerja anggota binaan
hingga ke pendapatan anggota yang menurun dan kurang maksimalnya kinerja
anggota terhadap target yang akan dicapai oleh koperasi.

Berdasarkan analisis fasilitas kerja terhadap kinerja dikoperasi Miwa
pineapple Prabumulih seperti pendapat Ach. Kiswandha Akbar dkk (2022:3),
menyapaikan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu pada semua yang
mendukung dan mempermudah pelaksanaan berbagai aktivitas dalam
mempergunakan alat bantu yang diciptakan manusia untuk memberikan
kemudahan pekerjaan pada setiap bidangnya. Dari hasil analisis dari lapangan
bahwa fasilitas di koperasi Miwa itu sendiri bisa dibilang sudah cukup untuk
menunjang kinerja, akan tetapi perlunya peningkatan jumlah fasilitas yang

tersedia apa lagi seperti di binaan koperasi yang masih kurang maksimal dalam
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produksi harapan mereka kedepannya fasilitas seperti alat kerja maupu yang lain
lebih memadai dan jumlah unit yang tersedia tercukupi bagi anggota binaan untuk
memaksimalkan produksi.

Selain itu juga masih adanya fasilitas yang belum tercukupi seperti
pengoperasian pada fasilitas alat kerja yang sudah berupa teknologi besar harapan
anggota binaan koperasi kedepannya dapat memaksimalkan target pencapaian
dengan memanfaatkan fasilitas alat kerja berbasis teknologi, untuk hasil produksi
sudah pasti sudah berbeda dengan manual, karena pekerjaan karyawan lebih
efektif dan efesien pada produksi dan fasilitas seperti kendaraan pengangkutan
bahan baku pada binaan menjadi kendala yang perlu ditingkatkan, memberikan
dampak positif terhadap kinerja anggota, sejalan dengan pencapaian target
produksi koperasi dapat lebih maksimal. Sejalan dengan pendapat Dessler (dalam
Ajabar,2020:29) penilaian kerja berarti mengevaluasi kinerja anggota saat ini atau
dimasa lalu terhadap standar kinerjanya.

Berdasarkan analisis pengumpulan seluruh data yang diperoleh dari
lapangan, kedisiplinan dan fasilitas kerja terhadap kinerja menunjukkan bahwa
tantangan bagi koperasi tentang disiplin kerja dan ketersedian fasilitas kerja
anggota binaan perlu tetap diperhatikan untuk memaksimalkan kinerja anggota
dan menghindari dampak negative yang dapat merusak motivasi anggota dan
dapat mensejahterakan anggota binaan. Kinerja anggota ini menjelaskan bahwa
terdapat elemen disiplin kerja yang dapat dilihat dari kemampuan anggota itu
sendiri dan ketaatan terhadap aturan disiplin kerja pada kinerja anggota binaan

serta kendala yang terjadi pada anggota binaan cepat teratasi dan ketersediaan
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fasilitas kerja menjelaskan terdapat elemen fasilitas kerja yang dapat dilihat
ketersediaan fasilitas alat yang mendukung dan tercukupi agar dapat
memaksimalkan kinerja anggota binaan agar berjalan dengan baik dan pencapaian
target koperasi dapat dicapai.peneliti ini juga menyoroti perbedaan dengan
peneliti  terdahulu, terutama terkait sistem pengawasan, keteladanan
kepemimpinan, serta ketegasan dan ketersediaan fasilitas kerja, yang tidak selalu

dikaitkan dalam penelitian sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja anggota yang memiliki disiplin
kerja yang tinggi cenderung lebih produktif, tepat waktu dan konsisten dalam
menyelesaikan tugas. Mencerminkan perilaku dari masing-masing individu,
disiplin kerja anggota terhadap masuk jam kerja menjadi panutan terhadap semua
anggota dalam mematuhi aturan masuk jam kerja, sehingga kinerja anggota dapat
berjalan dengan baik dan efisiensi terhadap waktu dalam mencapai kinerja
anggota dapat lebih maksimal. Yernijati Gea dkk (2024:2), disiplin kerja
merupakan bagian yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya
manusia karena organisasi memerlukan disiplin untuk mencegah terjadinya
kelalaian dalam bekerja.

Dapat disimpulkan ketersediaan fasilitas kerja yang memadai juga
berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dalam
produksi, sehingga meningkatkan motivasi dan produktivitas anggota dalam
memaksimalkan Kinerja anggota dalam bekerja sehingga mampu berjalan dengan
baik dan tercapainya target kinerja Koperasi bisa tercapai dengan baik. Adinda &
Rita (2022:23), menyatakan bahwa fasilitas kerja merupakan suatu bentuk
pelayanan perusahaan terhadap para pekerja agar dapat menunjang pekerjaan,
membantu menyelesaikan pekerjaan, merasa aman dan nyaman ketika dan
menimbulkan semangat kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja

yang tinggi dan mencapai hasil kinerja yang diinginkan perusahaan.
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Dapat disimpulkan disiplin kerja dan fasilitas kerja kedua faktor ini saling
mendukung, meskipun disiplin kerja penting, fasilitas kerja yang baik dapat
meningkatkan kenyamanan dan efesiensi anggota dalam bekerja, disiplin kerja
dan fasilitas kerja yang baik dapat berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja
anggota binaan koperasi Miwa Pineapple Kota Prabumulih. Koperasi perlu
memperhatikan kedua faktor ini untuk mencapai kinerja yang optimal. Nurtika
(2023:18), kinerja merupakan wujud nyata dari kemampuan seseorang atau
merupakan hasil kerja yang dicapai anggota dalam menjalankan tugas dan
pekerjaan yang diberikan perusahaan.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian

ini, sebagai berikut:
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Meningkatkan kedisiplinan terhadap masuk jam Kkerja sesuai standar
operasional yang sudah ditetapkan, seperti masuk jam kerja lebih awal
sebelum dimulainya jam kerja.

. Pentingnya menerapkan sanksi hukuman bagi pelanggar peraturan disiplin
masuk jam kerja karena jika terus-terusan menggunakan sistem kekeluargaan
tidak menekankan kedisiplinan anggota berdampak pada ketidak efektivitasan
produksi maupun kemampuan dari anggota binaan itu sendiri lebih lama
dalam mencapai kemahiran maupun ketingkat level skill dan target yang
akan diperoleh atau dihasilkan kurang maksimal.

Meningkatkan dan melanjutkan praktik anggota dalam mengoperasikan alat
kerja baru yang tersedia berbasis teknologi atau listrik agar produksi lebih
produktif dan tenaga anggota dalam bekerja lebih efesiensi terhadap waktu
dan mampu mencapai target lebih maksimal.

Meningkatkan ketersediaan fasilitas alat kerja, yang masih terbatas perlunya
peningkatkan jumlah ketersediaan unit dalam menunjang kinerja pada
anggota binaan dalam meningkatkan produktivitas, memaksimalkan Kinerja
anggota binaan agar bisa terpenuhi dengan baik.

Meningkatkan ketersediaan fasilitas perlengkapan kerja yang kurang
maksimal yang terjadi pada anggota binaan dalam bekerja agar anggota
binaan lebih nyaman dan aman dalam bekerja.

. Diharapkan Koperasi dapat memberikan penghargaan kinerja anggota berupa

reward kepada anggota yang memiliki Kinerja terbaik setiap bulan atau tahun.
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7. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang belum
diteliti dalam penelitian ini, seperti manajemen konfik anggota atau

organisasi dan pengembangan organisasi.
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